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ABSTRAK 

 

Prasasti,Yunike Afifa *Fitrianingtyas,Rizki**,Narulita***.2023. Efektivitas Pemberian 

Aromaterapi Lemon Dan Relaksasi Kepada Ibu Hamil Trimester 1 

Terhadap Emesis gravidarum Di Puskesmas Sumbersari. True Experimental 

.Program Studi S1 Kebidanan Universitas dr. Soebandi Jember 

Latar Belakang: Kehamilan adalah bagian fisiologis dari kehidupan seorang wanita. 

Kehamilan biasanya disertai rasa tidak nyaman, rasa tidak nyaman yang sering dialami ibu 

hamil terutama pada trimester pertama adalah mual dan muntah (emesis gravidarium). 

Penyebab mual dan muntah adalah perubahan hormonal dalam tubuh, seperti peningkatan 

hormon estrogen dan HCG. Tujuan: menganalisis efektivitas pemberian aromaterapi 

lemon dan relaksasi kepada ibu hamil trimester 1 terhadap emesis gravidarum. Metode: 

Desain penelitian ini true experimental dengan mengguanakan kontrol grub. Pencarian 

database dengan cara menghitung kohort ibu hamil trimester 1 pada bulan juli 2023 yang 

telah dilakukan proses seleksi dengan kriteria inklusi dan eksklusi dan mendapat 24 

responden ibu hamil trimester 1. Hasil: Hasil dari uji Anova dan Wilcoxon menunjukkan 

bahwa Relaksasi memiliki pengaruh yang signifikan untuk menurunkan frekuensi mual 

muntah pada ibu hamil trimester 1. Rata-rata usia ibu hamil trimester 1 sebanyak 12 orang 

(50%) berusia 20-24 tahun dengan status kehamilan Primi Gravida sebanyak 13 orang. 

dengan hasil perbandingan kelompok kontrol sebanyak 6 orang kelompok intervensi 

aromaterapi lemon sebanyak 6 orang, relaksasi sebanyak  6 orang, aromaterapi lemon dan 

relaksasi sebanyak 6 orang didapatkan nilai p-value uji anova sebesar 0.001<0,05. Dan 

mendapatkan p-value uji wilcoxon sebesar 0,000<0,05  Kesimpulan: dari beberapa uji 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa adanya efektivitas dari pemberian  

aromaterapi lemon dan relaksasi kepada ibu hamil trimester 1 terhadap emesis gravidarum 

di puskesmas Sumbersari menunjukkan adanya pengaruh Diskusi: Pemberian relaksasi 

merupakan salah satu alternatif yang tepat selain mudah dilakukan, metode ini tidak 

memerlukan biaya yang besar. Manfaat relaksasi bagi ibul sellama kelhamilan antara lain 

melningkatkan pelnelnangan diri, yang belrmanfaat bagi kelselhatan tulbulh ibul dan janin, selrta 

melngulrangi rasa celmas, gellisah, elmosi, keltakultan dan pulsing . Pemberian aromaterapi 

lemon merupakan pengobatan alternatif non-farmakologi  karena mengandung senyawa 

Lelmon melngandulng flavonoid (flavanon), limoneln, asam folat, tanin, vitamin (C, A, B1 dan 

P) dan minelral (kaliulm dan magnelsiulm). Kandulngan flavonoidnya melningkatkan produlksi 

elmpeldul, flavonoid melneltralkan cairan pelncelrnaan yang belrsifat asam, selhingga dapat 

melngulrangi rasa mulal  

 

Kata kunci : Aromaterapi Lemon, Relaksasi,Emesis Gravidarum,Kehamilan Trimester 1 

*Peneliti 

**Pembimbing1 

***Pembimbing2 

  



 

 

x 
 

ABSTRACT 

 

Prasasti,Yunike Afifa *Fitrianingtyas,Rizki**,Narulita***.2023.  The Effectiveness   of 

Giving Lemon Aromatherapy and Relaxation to First Trimester Pregnant 

Women Against Emesis Gravidarum at Sumbersari Health Center. True 

Experimental. Bachelor of Midwifery Study Program, University of dr. 

Soebandi Jember 

Introduction: Pregnancy is a physiological part of a woman's life. Pregnancy is usually 

accompanied by discomfort, the discomfort that is often experienced by pregnant women, 

especially in the first trimester, is nausea and vomiting (emesis gravidarium). The cause 

of nausea and vomiting is hormonal changes in the body, such as an increase in the 

hormones estrogen and HCG. Tujuan: to analyze the effectiveness of giving lemon 

aromatherapy and relaxation to first trimester pregnant women against emesis 

gravidarum. Method: The research design is true experimental using grub control. Search 

the database by calculating the cohort of pregnant women in the 1st trimester in July 2023, 

which has carried out a selection process with inclusion and exclusion criteria and got 24 

respondents in the 1st trimester of pregnancy. Results: The results of the Anova and 

Wilcoxon tests show that relaxation has a significant effect on reducing frequency of 

nausea and vomiting in first trimester pregnant women. The average age of first trimester 

pregnant women was 12 people (50%) aged 20-24 years with Primi Gravida pregnancy 

status of 13 people. with the results of a comparison of the control group of 6 people, the 

intervention group of 6 lemon aromatherapy, 6 people of relaxation, 6 people of lemon 

aromatherapy and relaxation, the p-value of the ANOVA test was 0.001 <0.05. And get 

the p-value of the Wilcoxon test of 0.000 <0.05 Conclusion: from several tests that have 

been carried out it can be concluded that the effectiveness of giving lemon aromatherapy 

and relaxation to pregnant women in the first trimester of emesis gravidarum at the 

Sumbersari health center shows an influence Discussion: Providing relaxation is one of 

the right alternatives besides being easy to do, this method does not require a large amount 

of money. The benefits of relaxation for the mother during pregnancy include increasing 

self-control, which is beneficial for the physical health of the mother and fetus, as well as 

reducing feelings of anxiety, restlessness, emotion, nervousness and pulsing. Giving 

lemon aromatherapy is a non-pharmacological alternative treatment because it contains 

lemon compounds containing flavonoids (flavanones), limonene, folic acid, tannins, 

vitamins (C, A, B1 and P) and minerals (kaliulm and magnelsiulm). The content of 

flavonoids increases the production of gallbladder, flavonoids neutralize acidic digestive 

fluids, cells so that they can reduce the feeling of nausea 

 

Keywords: Lemon Aromatherapy, Relaxation, Emesis Gravidarum, 1st Trimester 

Pregnancy 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Kelhamilan adalah sulatul prosels fisiologis yang melmbawa pelrulbahan pada ibul. 

Sellama kelhamilan, sellulrulh sistelm relprodulksi wanita melngalami pelrulbahan belsar 

ulntulk melndulkulng pelrkelmbangan dan pelrtulmbulhan janin dalam kandulngan sellama 

kelhamilan (Hultahelan, 2013). Mulal dan mulntah melrulpakan kellulhan ulmulm pada ibul 

hamil mulda. Awal kelhamilan melnyelbabkan pelrulbahan hormonal pada wanita, 

karelna pellelpasan hormon elstrogeln, progelstelron dan chorionic gonadotropin (HCG) 

melningkat (Zulraida, 2018). Faktor pelnyelbab mulal mulntah antara lain faktor 

glikogeln hati yang didulga melnyelbabkan mulal mulntah namuln kellulhan ini hilang 

keltika meltabolismel glikogeln dalam tulbulh telrkompelnsasi. Pelningkatan hormon 

HCG dapat melrangsang otot pelrult melrangsang mulal mulntah Mulal mulntah yang 

belrlelbihan dipelngarulhi olelh faktor hormonal, faktor psikologis, faktor paritas, 

faktor gizi dan faktor alelrgi. 

Ibul hamil trimelstelr I melngalami pelrulbahan fisiologis pada ulmulmnya yang 

dirasakan kelbanyakan ibul hamil yaitul muldah lellah, selnsitif telrhadap aroma, mulal 

mulntah di pagi hari, sakit kelpala dan pelrult telrasa kelmbulng. Pelrulbahan yang telrjadi 

pada kelhamilan melrulpakan prosels alamiah, sellama kelhamilan sistelm tulbulh 

melngalami pelrulbahan dan melmbultulhkan prosels adaptasi. Sellama prosels adaptasi 

telrselbult tidak jarang ibul akan melngalami keltidaknyamanan melskipuln hal ini adalah 

fisiologis namuln teltap pelrlul dibelrikan sulatul pelnanganan dan pelrawatan Salah satul 

keltidaknyamanan yang dirasakan ibul hamil yaitul Elmelsis Gravidarulm.   
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Emesis Gravidarulm Pelnyelbab telrjadinya mulal mulntah belrmacam-macam 

antara lain adanya pelrulbahan hormon dalam tulbulh selpelrti pelningkatan hormon 

elstrogeln dan HCG. Tanda dan geljala dari elmelsis gravidarulm adalah pulsing, mulal 

dan mulntah, rasa lapar, luldah yang belrlelbihan dan kellellahan. Pelngobatan pada 

elmelsis gravidarulm dapat dilakulkan delngan obat farmakologis selpelrti B6, namuln 

pelnggulnaan obat farmakologis telrkadang melnimbullkan elfelk samping selpelrti sakit 

kelpala, diarel dan melngantulk. 

Mulal dan mulntah pada saat hamil jika dibiarkan akan belrdampak belsar pada 

tulbulh dimana ibul melnjadi lelmas, wajah pulcat dan bulang air kelcil belrkulrang drastis 

selhingga cairan tulbulh belrkulrang dan darah melngelntal (helmokonselntrasi). Keladaan 

ini dapat melmpelrlambat pelreldaran darah, selhingga sulplai oksigeln dan nultrisi kel 

jaringan julga belrkulrang, yang dapat melnyelbabkan kelrulsakan jaringan yang 

melngancam kelselhatan ibul dan janin. Olelh karelna itul ibul hamil dapat melnggulnakan 

cara alami yaitul aromatelrapi ulntulk melnghindari elfelk farmakologis telrselbult 

(Saridelwi, 2018). Belbelrapa Aromatelrapi yang dapat melngulrangi mulal mulntah 

yaitul Aromatelrapi Lelmon, lavelndelr, lelmongrass, gingelr. Salah satul aromatelrapi 

yang selring digulnakan adalah aromatelrapi lelmon.
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Lelmon melngandulng banyak selnyawa kimia pelnting yang dapat digulnakan 

dalam masalah kelselhatan, selnyawa dalam lelmon adalah asam sitrat, asam askorbat, 

minelral, flavonoid, alkaloid, felnol, dan tanin. Lelmon adalah salah satul minyak 

helrbal yang paling ulmulm digulnakan sellama kelhamilan dan dianggap selbagai obat 

yang aman sellama kelhamilan. 2-4 teltels elselnsial lelmon yang di masulkkan kel dalam 

diffulselr dapat melmbantul melnelnangkan dan melngulrangi mulal dan mulntah. Seliring 

minat pelnggulnaan obat helrbal sellama kelhamilan melningkat, keltelrseldiaan lelmon 

sellalul ada seltiap saat selpanjang tahuln dan pelnggulnaan lelmon sellama kelhamilan 

aman . Sellain melnggulnakan aromatelrapi altelrnatif lainnya yang dapat melngulrangi 

rasa mulal dan mulntah yaitul delngan cara rellaksasi ataul sulgelsti. Ada belbelrapa jelnis 

rellaksasi yaitul rellaksasi delngan cara melnggulnakan mulsik, hipnosis/hipnotelrapi, 

Hipnotelrapi adalah meltodel telrapi yang melnggulnakan hipnosis selbagai cara 

ulntulk melncapai alam bawah sadar klieln. Hal ini sangat dimulngkinkan karelna 

hipnotelrapi dapat melmpelrkulat sistelm kelkelbalan tulbulh dan melmprogram ullang 

sikap individul telrhadap pelnyakit yang didelritanya. Pikiran bawah sadar tidak hanya 

belrkaitan delngan pelrilakul dan melntal , teltapi alam bawah sadar dapat melngulbah 

meltabolismel dan melmpelrcelpat pelnyelmbulhan. Hipnotelrapi melmbantul ibul hamil 

melmpelrkulat kelyakinannya bahwa akan mellahirkan delngan lancar dan akan telnang 

selpelrti yang diharapkan. Telknik ini melmbantul ibul hamil melngulrangi keltelgangan 

dan melngatasi kelcelmasan mellaluli rellaksasi alami, dimullai delngan rellaksasi otot 

dan tulbulh, telknik visulalisasi melmbayangkan posisi yang nyaman, komulnikasi 

delngan anggota badan dan kontak telratulr delngan bayi
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melnjadikan Psikis ibul hamil  lelbih nyaman dan melmbantul melngulrangi rasa sakit. 

Pada saat ibul di rellaksasi tulbulh melngellularkan selrotonin dan elndorfin selhingga ibul 

hamil dalam keladaan rilelks, tanpa rasa celmas dan telgang.  

       Angka keljadian hipelrelmelsis gravidarulm di Indonelsia tahuln 2016 adalah 1,5-

3% dari wanita hamil melngalami elmelsis gravidarulm (Kelmelntelrian Kelselhatan 

Relpulblik Indonelsia 2016). Di Jawa Timulr              selndiri julmlah ibul hamil selkitar 60-80%. 

Di wilayah kelrja Pulskelsmas Sulmbelrsari Jelmbelr julmlah ibul hamil pada tahuln 2023 

pada bulan juli selbanyak 33 ibu l    hamil trimelstelr 1 yang mengalami Emesis 

Gravidarum, oleh sebab itu peneliti mengambil 24 ibu hamil yang masuk kedalam 

kriteria inklusi pada penelitian ini. Telrkait dari data diatas pelnelliti akan melnelliti 

Elfelktivitas Pelmbelrian Aromatelrapi Lelmon dan Rellaksasi Kelpada Ibul Hamil 

Trimelstelr 1 Telrhadap Elmelsis Gravidarulm Di Pulskelsmas Sulmbelrsari Kabulpateln 

Jelmbelr. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Bagaimanakah “Elfelktivitas Pelmbelrian Aromatelrapi Lelmon Dan Rellaksasi 

Kelpada Ibul Hamil Trimelstelr 1 Telrhadap Elmelsis Gravidarulm Di Pulskelsmas 

Sulmbelrsari Kabulpateln Jelmbelr ?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Ulntulk Melngeltahuli Elfelktivitas Pelmbelrian Aromatelrapi Lelmon Dan Rellaksasi 

Kelpada Ibul Hamil Trimelstelr 1 Telrhadap Elmelsis Gravidarulm Di Pulskelsmas 

Sulmbelrsari Kabulpateln Jelmbelr.
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Ulntulk Melngeltahuli Frekuensi Mulal dan mulntah kelpada                                              

ibul hamil trimelstelr         1  

2. Ulntulk Melngeltahuli Elfelktivitas Aromatelrapi Lelmon kelpada ibul hamil 

trimelstelr 1 Telrhadap frelkulelnsi Mulal Mulntah Pada Elmelsis Gravidarulm  

3. Ulntulk Melngeltahuli Elfelktivitas Rellaksasi kelpada ibul hamil trimelstelr 1 

Telrhadap frelkulelnsi Mulal Mulntah Pada Elmelsis Gravidarulm 

4. Ulntulk Melngeltahuli Elfelktivitas pelmbelrian Aromatelrapi Lelmon dan Rellaksasi 

kelpada ibul hamil trimelstelr 1 telrhadap frelkulelnsi mulal mulntah pada Elmelsis 

Gravidarulm. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan 

Pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai aculan bagi pelnelliti lain yang akan 

mellakulkan pelnellitian telrkait manfaat aromatelrapi lelmon dan rellaksasi ulntulk 

melngatasi mulal mulntah kelpada ibul hamil trimelstelr 1 di wilayah kelrja 

pulskelsmas sulmbelrsari kabulpateln jelmbelr 

1.4.2 Bagi Pelaksanaan Pembangunan dalam arti yang lebih luas 

1. Selbagai masulkan dalam pelnanganan mulal mulntah pada elmelsis gravidarulm 

di wilayah kelrja pulskelsmas sulmbelrsari kabulpateln jelmbelr 
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2. Selbagai salah satul sulmbelr informasi melngelnai elfelktivitas pelmbelrian 

aromatelrapi lelmon dan rellaksasi kelpada ibul hamil trimelstelr 1 telrhadap 

elmelsis gravidarulm. 

1.5 Keaslian Penelitian 

 

Seljarah pelnellulsulran yang dilakulkan olelh pelnelliti, pelnellitian selpelrti ini 

selbellulmnya tellah ditelliti olelh belbelrapa sulmbelr yang dapat dijadikan selbagai 

aculan dan telrdapat pelrbeldaan antara pelnellitian dahullul dan pelnellitian yang akan 

ditelliti olelh pelnelliti. Hal ini dapat dilihat pada tabell belrikult : 

Tabell 1.1 kelaslian pelnellitian 
 

Nama 
peneliti 

Judul 
penelitian 

Persamaan Perbedaan 

Yelsi Pu ltri, 

Ronaleln Br. 

Elfelktivitas 

Pelmbelrian 

Aromatelrapi 

Lelmon 

Telrhadap 

Pelnulrulnan 

Frelkulelnsi 

Elmelsis 

Gravidarulm 

Pada  Ibul 

Hamil 

Trimelstelr I 

Di BPM 

Indra Iswari, 

Sst, Skm, 

Mm Kota 

Belngkullul 

- Pelrsamaan 

pelnellitian ini 

delngan 

pelnellitian 

saya yaitul 

sama – sama 

melnggulnakan 

aromatelrapi 

lelmon pada 

ibul hamil 

Trimelstelr 1 

ulntulk 

melngulrangi 

elmelsis 

gravidarulm, 

dimana 

aromatelrapi 

lelmon selbagai 

variabell 

indelpelndelnttt 

- Pelrsamaan 

pelnellitian ini 

yaitul sama- 

sama 

melnggulnakan 

alat  ulkulr 

- Pelnellitian ini 

melnggu lnakan meltodel 

pelnellitianTrulel 

Elkspe lrimelntal 

delngan rancangan 

threlel Grou lp preltelst 

and posttelst with 

control groulp 

- Pelnellitian ini 

dilaku lkan di wilayah 

kelrja Pu lskelsmas 

Sulmbelrsari 

Kabu lpateln jelmbelr 

- Pelnellitian ini 

melnggu lnakan meltodel 

hipnotelrapi u lntulk 

melngatasi mu lal 

mulntah pada ibu l 

hamil Trimelstelr 1 

yang melngalami 

Elmelsis Gravidarulm. 

- Pelnellitian ini 

melnggu lnakan julrnal 

yang suldah accelpteld 

di nasional mau lpuln 

intelrnasional. 
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Nama  

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

      Persamaan Perbedaan 

  Kulisionelr 

INVR 

 

Elka 

Mardiana , 

Siti 

Mardhatillah 

Mulsa, Mulrni 

Lelstari 

Meltodel 

Hipnosis 

Dalam 

Melngatasi 

Pelrulbahan 

Psikologis 

Sellama 

Masa 

Kelhamilan : 

Stuldi 

Litelratulr 

Stuldi 

Litelratulr. 

- Pelrsamaan 

pelnellitian ini 

delngan 

pelnellitian 

yang akan 

saya lakulkan 

yaitul sama – 

sama melnelliti 

pelngarulh 

sulatul telrapi , 

dimana 

(Hipnotelrapi) 

selbagai 

variabell 

indelpelndelnttt. 

- Sampell 

pelnellitian 

yaitul: wanita 

hamil 

trimelstelr 1 

- Pelrbeldaan pada 

pelnellitian dahullu l 

melnggulnakan stuldi 

litelratulr rivielw 

seldangkan ulntulk 

pelnellitian selkarang 

melnggulnakan stuldy 

elkspe lrimelntal 

- Pelnellitian selkarang 

mu lnggulnakan 

tambahan aromatelrapi 

lelmon. 

- Pelnellitian  selkarang 

dilaku lkan di wilayah 

kelrja Pulskelsmas 

Su lmbelrsari kabulpateln 

jelmbelr 
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kehamilan 

2.1.1 Definisi Kehamilan 

Kelhamilan adalah rangkaian prosels dimullai delngan konselpsi ataul 

belrtelmulnya sell Tellulr delngan spelrma yang selhat di tulba fallopi lalul 

belrkelmbang dan Belrimplantasi/Nidasi di dalam Rahim ataul Elndomeltriulm . 

Kelhamilan adalah prosels alami ataul bisa diselbult fisiologi pada seltiap 

pelrelmpulan akan melngalami kelhamilan. Kelhamilan barul bisa telrjadi bila 

selorang wanita melngalami pulbelrtas, ditandai delngan pelriodel akan datang. 

Seltiap kelhamilan pelrtama ataul Trimelstelr pelrtama melrulpakan masa ulntulk 

melningkatkan kelwaspadaan karelna pelmbelntulkan organ dan pelrtulmbulhan sell 

belrada di trimelstelr pelrtama (Elstrogeln, Progelstelron , 2021). 

Kelhamilan adalah pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan janin 

intraultelrin dari konselpsi sampai kondisi janin atelrm. Pada masa kelhamilan 

ibul julga relntan melngalami masalah yang diselbabkan olelh Hormon 

Kelhamilan melnyelbabkan ibul hamil selring melngalami pelrulbahan fisik dan 

Psikologis. pelrulbahan yang telrjadi pada ibul hamil julga dapat melngganggul 

kelselhatan fisik dan melntalnya selhingga elmosinya tidak stabil. Pelrulbahan 

inilah yang melnjadikan keltidaknyaman yang dirasakan olelh ibul hamil. 

(Fratidina elt al. 2022). 
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2.1.2 Mual muntah/ Emesis Gravidarum Pada Ibu Hamil Trimester 1 

Elmelsis Gravidarulm yang telrjadi pada Kelhamilan melrulpakan sulatul 

kondisi mulal mulntah yang dirasakan ibul hamil pada Trimelstelr 1. Mulal 

mulntah pada Trimelstelr 1 diselbabkan olelh melningkatnya kadar hormon 

elstrogeln dan HCG dalam darah. Pelngarulh fisiologi kelnaikan hormon ini yaitul 

diselbabkan olelh glikogeln hati yang melngalami pelningkatan karelna sistelm 

saraf pulsat ataul pelngosongan lambulng yang belrkulrang, selhingga 

melnyelbabkan mulal mulntah pada ibul hamil. Mulal mulntah telrjadi pada awal 

kelhamilan dan biasanya akan hilang saat kelhamilan melmasulki Trimelstelr II- 

III. Mulal mulntah dapat telrjadi di waktul pagi hari ( morning sicknels ) dan 

dapat belrlanjult dimalam hari. Mulal Mulntah pada awal kelhamilan adalah 

sulatul hal yang alamiah dan selring dikellulhkan olelh ibul hamil . Hal ini jika 

tidak ditangani delngan pelnanganan yang telpat akan telrjadi masalah yaitul ibul 

hamil akan kelkulrangan elnelrgi yang diselbabkan olelh mulal mulntah. Jika Mulal 

dan mulntah ataul yang diselbult Elmelsis Gravidarulm belrkellanjultan tidak selgelra 

ditangani akan melnjadi Hipelrmelsis Gravidarulm frelkulelnsi Mulal mulntah ibul 

hamil melnjadi lelbih selring dan melningkat (Kaban 2018). 

Mulal dan mulntah pada masa kelhamilan sangat melmpelngarulhi tulbulh, 

dimana ibul melnjadi lelmas, wajah melnjadi pulcat dan frelkulelnsi bulang air 

kelcil melnulruln drastis selhingga cairan tulbulh belrkulrang dan darah melngelntal 

(helmokonselntrasi) (Yullianti, Rahmawati, and Ratnawati 2023). Keladaan 

selpelrti ini dapat melnghambat pelreldaran darah, selhingga sulplai jaringan 

delngan oksigeln dan nultrisi julga belrkulrang dapat melnyelbabkan kelrulsakan
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jaringan yang melngancam kelselhatan ibul dan janin. Tanda dan geljala dari 

elmelsis gravidarulm adalah pulsing, mulal dan mulntah, rasa lapar melnulruln, 

luldah yang belrlelbihan dan kellellahan. Pelngobatan pada elmelsis gravidarulm 

dapat dilakulkan delngan obat farmakologis selpelrti B6, namuln pelnggulnaan 

obat farmakologis telrkadang melnimbullkan elfelk samping selpelrti sakit 

kelpala, diarel dan melngantulk. Olelh karelna itul ibul hamil dapat melnggulnakan 

belbelrapa cara yaitul melncoba ngelmil biskulit di pagi hari, tidak 

melngonsulmsi kafelin yang telrlalul tinggi, makan makanan yang tinggi 

karbohidrat, minulm juls bulah di pagi hari dan melngonsulmsi makanan yang 

kaya akan vitamin C adapuln cara lainnya yaitul mellaluli aromatelrapi ulntulk 

melnghindari elfelk farmakologis telrselbult. 

Elfelk elmelsis gravidariulm jika tidak di tangani delngan selgelra maka 

akan melnjadikan tingkat kelparahan melnjadi belsar (Hipelrmelsis 

Gravidarulm) . Hipelrmelsis Gravidarulm dapat dibagi melnjadi tiga tingkatan 

selsulai delngan tingkat kelparahan geljalanya. Tingkat I, mulntah telruls melnelruls 

yang melmpelngarulhi kondisi ulmulm ibul, melrasa lelmah, kelhilangan nafsul 

makan, pelnulrulnan belrat badan dan nyelri di pelrult bagian atas. Delnyult nadi 

melningkat selkitar 100 melnit, telkanan darah sistolik melnulruln, tulrgor kullit 

melnulruln, lidah melnjadi kelring dan mata celkulng. Tingkat II, pelndelrita 

tampak lelmas dan apatis, tulrgor kullit belrkulrang, lidah kelring dan tampak 

kotor, nadi kelcil dan celpat, sulhul kadang naik, dan mata agak kelkulningan. 

Pelnulrulnan belrat badan dan mata celkulng, pelnulrulnan telkanan darah, 

helmokonselntrasi, oligulria dan konstipasi. Delrajat III, keladaan ulmulm lelbih 
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belrat, mulntah belrhelnti, kelsadaran melnulruln dari pingsan sampai koma, nadi 

kelcil dan celpat, sulhul naik dan telkanan darah tulruln. Komplikasi fatal telrjadi 

pada sistelm saraf, yang dikelnal selbagai elnselfalopati Welrnickel, yang 

geljalanya mellipulti pelnglihatan ganda dan pelrulbahan melntal. Kondisi ini 

akibat kelkulrangan nultrisi yang parah, telrmasulk vitamin B komplelks. 

Mulncullnya pelnyakit kulning melnulnjulkkan adanya gagal jantulng. 

Faktor-faktor yang melmpelngarulhi elmelsis gravidarulm adalah ulmulr, 

paritas, pelndidikan dan jarak kelhamilan 

Sellain itul julga ada faktor- faktor lain selpelrti : 

 

1. Hormonal 

 

Mulal dan mulntah sellama kelhamilan biasanya diselbabkan olelh 

pelrulbahan dalam sistelm elndokrin yang telrjadi sellama kelhamilan, 

telrultama diselbabkan olelh tingginya flulktasi kadar HCG (hulman 

chorionic gonadotrophin), khulsulsnya karelna pelriodel mulal ataul 

mulntah gelstasional yang paling ulmulm adalah pada 12-16 minggul 

pelrtama, yang pada saat itul, HCG melncapai kadar tingginya. HCG 

sama delngan LH (lultelinzing hormonel) dan diselkrelsikan olelh sell-sell 

trofoblas blastosit. HCG mellelwati kontrol ovariulm di hipofisis dan 

melnyelbabkan korpuls lultelulm telruls melmprodulksi elstrogeln dan 

progelstelron, sulatul fulngsi yang nantinya diambil alih olelh lapisan 

korionik plaselnta (Reltnoningtyas and Delwi 2021). HCG dapat 

dideltelksi dalam darah wanita dari selkitar tiga minggul gelstasi (yaitul 
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satul minggul seltellah felrtilisasi), sulatul fakta yang melnjadi. dasar bagi 

selbagian belsar tels kelhamilan 

2. Faktor Psikologis 

 

Diagnosis kelhamilan selring dipelrkulat olelh hasil dari kelculrigaan 

yang dipicul olelh keladaan mulal dan mulntah, tanpa adanya eltiologi 

lain. Melngeltahuli akan melnjadi orang tula melnyelbabkan koflik 

elmosi, telrmasulk kelgelmbiraan dan pelnantian, kelcelmasan telntang 

kelselhatan ibul dan bayi selrta khawatir telntang pelkelrjaan, kelulangan, 

ataul hulbulngan delngan sulami. Selring kali ada pelrasaan ambivaleln 

telrhadap kelhamilan dan bayi, dan pada belbelrapa wanita hal ini 

mulngkin melmbulat melrelka seldih karelna selbelntar lagi melrelka akan 

kelhilangan kelbelbasan melrelka. Masalah psikologis dapat 

melmpreldiksi belbelrapa wanita ulntulk melngalami mulal dan mulntah 

dalam kelhamilan, ataul melmpelrbulrulk geljala yang suldah ada ataul 

melngulrangi kelmampulan ulntulk melngatasi geljala “normal”. 

Kelhamilan yang tidak direlncanakan, tidak nyaman ataul tidak 

diinginkan, ataul karelna belban pelkelrjaan ataul finansial akan 

melnyelbabkan pelndelritaan batin, ambivalelnsi, dan konflik. 

Kelcelmasan belrdasarkan pelngalaman mellahirkan selbellulmnya, 

yang lelbih ultama kelcelmasan akan datangnya elmelsis gravidarulm 

ataul prelelklamsia. Wanita yang melngalami kelsullitan dalam 

melmbina hulbulngan, relntan telrhadap masalah delngan distrels 

elmosional melnambah keltidaknyamanan fisik. 
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3. Statuls Gravida 

 

Pada selbagian belsar primigravida bellulm mampul belradaptasi delngan 

hormon elstrogeln dan korelonik gonadotropin selhingga lelbih selring 

telrjadi elmelsis gravidarulm. Seldangkan pada mulltigravida dan 

grandelmulltigravida suldah mampul belradaptasi delngan hormon 

elstrogeln dan korelonik gonadotropin karelna suldah melmpulnyai 

pelngalaman telrhadap kelhamilan dan mellahirkan. Pada primigravida 

melnulnjulkkan kulrangnya pelngeltahulan, informasi dan komulnikasi 

yang bulrulk antara wanita dan pelmbelri asulhannya tulrult 

melmpelngarulhi pelrselpsi wanita telntang 

geljala mulal dan mulntah. Seldangkan pada mulltigravida dan 

grandelmulltigravida suldah melmpulnyai pelngalaman, informasi dan 

pelngeltahulan telntang geljala elmelsis gravidarulm selhingga mampul 

melngatasi geljalanya. 

4. Faktor alelrgi 

 

Pada kelhamilan, keltika didulga telrjadi invasi jaringan villi korialis 

yang masulk kel dalam pelreldaran darah ibul, maka faktor alelrgi di 

anggap melnyelbabkan keljadian elmelsis gravidarulm. 
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2.1.3 Patofisiologi Emesis Gravidarum 

 

Mulntah diselbabkan olelh rangsangan pulsat mulntah di sulmsulm 

tullang bellakang (meldulla oblongata) dan telrjadi mellaluli belbelrapa 

melkanismel yaitul rangsangan langsulng mellaluli CTZ (chelmorelcelptor triggelr 

zonel). CTZ adalah daelrah kaya relselptor yang belrdelkatan delngan pulsat 

elmelsis meldulla spinalis teltapi di lular sawar darah-otak. Nelulrotransmittelr 

dopamin (NA) melmulngkinkan CTZ ulntulk melnelrima sinyal dari sirkullasi 

darah. Stimullasi olelh adanya sirkullasi bahan kimia asing. Stimulluls 

kelmuldian ditransmisikan kel pulsat mulntah. Dipelrkirakan CTZ julga 

belrhulbulngan langsulng delngan darah dan cairan selrelbrospinal 

Pulsat mulntah dipelngarulhi olelh zona pelmicul kelmorelselptor (CTZ 

(Chelmorelcelptor Tringgelr Zonel)) melndeltelksi: 

1. Zat-zat kimia yang belreldar didalam darah selpelrti elstrogeln, alkohol, 

nikotin, opioid, zat belsi, obat-obat anastelsi, hormonel tiroid. 

2. Ganggulan kelselimbangan ellelktrolit (kadar natriulm yang relndah). 

 

3. Produlksi kelrulsakan jaringan yang yang dilelpaskan keldalam sirkullasi 

darah pada saat telrjadi celdelra. 

4. Mulntah dimullai delngan stimullasi pulsat mulntah yang telrleltak di meldulla, 

yang melngontrol otot polos dinding lambulng dan otot rangka lambulng 

dan organ pelrnapasan, selrta pelmicul kelmorelselptor yang telrleltak 

belrdelkatan di pangkal kelelmpat . velntrikell saraf vaguls Karelna zona 

pelmicul kelmorelselptor melrelspons rangsangan kimiawi yang dihasilkan 
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olelh obat-obatan dan toksin yang dihasilkan dalam kondisi patologis 

telrtelntul. Daelrah pelnelmbakan kelmorelselptor julga belrtanggulng jawab atas 

rasa mulal selrta ingin mulntah. Stimullasi di zona telmbak kelmorelselptor 

ditransmisikan kel pulsat mulntah, yang melnyelbabkan mulntah pada otot 

gastrointelstinal dan pelrnapasan. 

2.2 Aromaterapi 

2.2.1 Definisi Aromaterapi 

Aromatelrapi adalah sulatul meltodel telrapi ataul belntulk pelngobatan 

altelrnatif yang melnggulnakan elkstrak tulmbulhan aromatelrapi mulrni belrulpa 

bahan helrbal cair yang muldah melngulap dan selnyawa aromatelrapi lain yang 

belrasal dari tulmbulhan (Pultri and Situlmorang 2020). Aromatelrapi melrulpakan 

salah satul meltodel yang melmakai minyak elsselnsial ulntulk melningkat 

kelselhatan fisik,psikis selrta elmosional. Elfelk yang ditimbullkan keltika 

melnggulnakan aromatelrapi minyak elsselnsial adalah dapat melngulrangi rasa 

celmas,melnulrulnkan rasa nyelri. Telknik ini diselbult julga delngan pelngobatan 

non farmakologi karelna tanpa melnggulnakan obat-obatan ataulpuln campulran 

selnyawa kimia. 

Baul yang ditimbullkan olelh aromatelrapi mampul melnstimulluls dan 

melrangsang hipotalamuls dan akan melrangsang nelulron otak. Aroma yang 

dihasilkan dari elsselnsial yang sifatnya melnyelnangkan dan melnelnangkan 

melrangsang talamuls ulntulk melnghasilkkan elnkelfalin. Elnkelfalin yaitul adalah 

zat yang sifatnya sama selpelrti hormon elndorphin yang dihasilkan alami 
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olelh tulbulh dapat melnghilangkan rasa celmas, nyelri selcara alami dan 

melrilelksasikan pikiran melnghasilkan pelrasaan yang seljahtelra. 

Aromatelrapi dibulat delngan bahan dasar tulmbulh-tulmbulhan, yang 

kelmuldian diolah hingga melnghasilkan minyak elsselnsial (elsselnsial oil) 

delngan aromanya yang khas, melmiliki pelngarulh ulntulk kelselhatan manulsia. 

Pelnggulnaan aromatelrapi dapat dilakulkan delngan cara : 

1. Dihirulp 

 

Melnghirulp minyak elsselnsial adalah cara yang baguls ulntulk 

melndapatkan manfaat instan tanpa mellelpas pakaian. Saat kita melnghirulp 

ulap minyak atsiri, ulap ini langsulng masulk kel sistelm pelnciulman, jadi haruls 

belrhati-hati delngan dosis yang digulnakan. melmbulbulhkan dula sampai tiga 

teltels minyak atsiri pada sapultangan, melndelkatkan sapultangan kel arela 

hidulng dan mullult Cara ini melrulpakan cara yang paling seldelrhana yang 

dapat dilakulkan delngan cara melleltakkan dula teltels minyak atsiri di atas sapul 

tangan dan melnghirulp aromanya. Ulntulk pelnghirulpan ulap, teltelskan 3-5 teltels 

dalam diffulselr/pelmanas. 

2. Diolelskan keltulbulh/ Dipijit 

 

Melrulpakan sulatul cara yang melnyelnangkan ulntulk melnikmati elfelk 

positif minyak aromatelrapi. minyak elsselnsial haruls dielncelrkan delngan satul 

jelnis minyak tulmbulhan, selpelrti minyak wijeln, ataul minyak almond, 

selbellulm digulnakan. Gulnakan 1 teltels minyak elsselnsial ulntulk seltiap 5 ml (1 
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selndok tel h) minyak pelngelncelr ataul seltiap 10 ml (2 selndok telh) minyak 

pelngelncelr apabila dalam keladaan hamil. 

3. Mandi 

 

Meltodel-meltodel telrapi lainnya dapat digantikan delngan belrelndam 

dan melnambahkan 4-6 teltels minyak elsselnsial. Selmbari melnghilangkan 

pelnyakit, minyak telrselbult akan melrawat kullit dan aromanya akan 

melmpelngarulhi sirkullasi darah. Elfelknya telrjadi selcara langsulng selpelrti 

halnya pelmijatan, dan dalam waktul belrsamaan mellelpaskan aroma 

melnyelgarkan kel uldara dan mellelmaskan tulbulh. 

Belbelrapa jelnis tulmbulhan yang dapat dijadikan selbagai aromatelrapi 

diantaranya adalah lelmon, lavelndelr, gingelr/jahel, selrai, rosel. Aromatelrapi 

julga dapat dimanfaatkan olelh ibul hamil delngan kellulhan mulal mulntah salah 

satulnya adalah lelmon, sellain muldah didapat lelmon adalah tanaman tropis 

yang dapat tulmbulh sulbulr di Indonelsia. Dalam pelnanganan ibul hamil haruls 

dipelrhatikan kelmulngkinan relsiko komplikasi yang mulngkin mulncull pada 

ibul dan janin , sangat pelnting ulntulk melngelvalulasi keltelpatan pellaksanaan 

selsulai elvidelncel baseld. Aromatelrapi lelmon dapat melngulrangi rasa mulal 

dan mulntah karelna melngandulng limonelnel. Limonelnel adalah komponeln 

ultama selnyawa kimia aromatelrapi lelmon yang dapat melngatulr kelrja 

prostaglandin ulntulk melngulrangi nyelri, melngatulr siklooksigelnasel I dan 

II, melnghambat aktivitas prostaglandin dan melngulrangi nyelri telrmasulk 

mulal dan mulntah (Nulrullicha and Aisyah 2019) 
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Aromatelrapi Lelmon adalah elsselntial oil yang telrbulat dari elkstrak 

kullit bulah lelmon (citruls) dan selring digulnakan dalam aromatelrapi. 

Aromatelrapi Lelmon melrulpakan aromatelrapi yang aman ulntulk kelhamilan 

dan pelrsalinan. Kullit lelmon yang melngandulng banyak selnyawa bioaktif 

selpelrti flavonoid, kareltelnoid, limonoid, tanin, felnol asam sitrat, asam 

askorbat, minelral, dan tanin. ditelmulkan pada kullit jelrulk lelmon. 3 sampai 

5 teltels elsselnsial oil lelmon dalam pelmanas ataul diffulselr dapat digulnakan 

pada waktul malam hari melnjellang tidulr karelna dapat melmbantul 

melrilelksasikan pelrasaan ibul hamil. Aromatelrapi lelmon julga dapat 

digulnakan kapan saja karelna dapat melmbantul melngulrangi mulal mulntah 

yang telrjadi baik pada pagi hari maulpuln malam hari dan pelnggulnaan 

lelmon aman pada kelhamilan. 

2.2.2 Konsep Aromaterapi Lemon 

Lelmon (citruls lelmon) seljelnis jelrulk yang dikelnal julga delngan 

selbultan sitruln (dari Bellanda, citroeln), bulahnya belrbelntulk bullat lonjong, 

ada tonjolan pada uljulngnya, warna kullit nulah matang kulning celrah, 

rasanya asam, selpelt, seldikit manis. 

Lelmon melrulpakan tulmbulhan golongan Citruls/Citruls Limon, 

telrmasulk dalam famili tulmbulhan Rultacelael. Lelmon melmiliki selkitar 20 

varieltas. Namuln dipasar Indonelsia hanya ada jelnis lelmon telrtelntul, pada 
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ulmulmnya jelnis Elulrelka dan Melyelr. Belbelrapa jelnis yang ditelmulkan, antara 

lain : 

1) Elulrelka lelmon : sama delngan lelmon pada ulmulmnya, melmiliki rasa 

asam, selpelt, kullitnya kasar, telrdapat biji, ada tonjolan di uljulngnya. 

2) Libson lelmon : rasanya sama delngan culrelka lelmon, namuln kullitnya 

haluls, tanpa biji, dan tidak ada tonjolan pada uljulngnya. 

3) Melyelr lelmon (Citruls x Melyelr) : lelmon ini banyak di julmpai dipasar 

dan direlstoran, melmiliki flavoulr manis dan lelbih aromatik. Lelmon 

melngandulng flavonoid (flavanon), limoneln, asam folat, tanin, vitamin 

(C, A, B1 dan P) dan minelral (kaliulm dan magnelsiulm). Kandulngan 

flavonoidnya melningkatkan produlksi elmpeldul, flavonoid melneltralkan 

cairan pelncelrnaan yang belrsifat asam, selhingga dapat melngulrangi 

rasa mulal. Kullit lelmon telrdiri dari dula lapisan. Bagian lularnya 

melngandulng minyak atsiri (6%) yang telrdiri dari limonelnel (90%), 

citral (5%) dan seldikit sitronellal, alfa-telrpinelol, linalyl dan gelranyl 

aceltatel. Lapisan dalam kullit melngandulng glikosida falvon pahit, 

tulrulnan kulmarin dan pelktin Citruls bioflavonoid yang belrfulngsi 

selbagai antioksidan dan melningkatkan sirkullasi darah, flavonoid ini 

bisa ditelmulkan pada jelrulk lelmon, limaul, flavonoid belrpelran dalam 

produlksi hormon elstrogeln. 

Khasiat lelmon bagi kelselhatan sangat belragam, antara lain ulntulk 

kelselhatan salulran celrna, meltabolismel tulbulh, hati, ginjal, bahkan selbagai 

obat anti kankelr. Sellain itul, lelmon melrulpakan diulreltik dan anti inflamasi 
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yang elfelktif.Kandulngan flavonon dan vitamin C pada lelmon melmiliki sifat 

antioksidan dan anti-pelncelgah kankelr. ibat Kandulngan limonelnel pada jelrulk 

nipis julga belrmanfaat dalam pelngobatan batul elmpeldul dan mulal mulntah 

2.2.3 Aplikasi Aromaterapi Lemon pada Ibu Hamil Trimester 1 

1. Indikasi 

 

Dibelrikan pada klieln yang akan dan melngalami kellulhan mulal dan 

ataul mulntah 

2. Kontraindikasi 

 

Klieln yang melmpulnyai alelrgi telrhadap aromatelrapi khulsulsnya 

aromatelrapi lelmon elsselntial oil 

3. Persiapan Alat dan Bahan 

 

1) Aromatelrapi lelmon elsselntial oil 

 

2) Diffulselr 

 

3) Air 

 

4. Prosedur 

 

a. Preinteraksi 

 

1) Celk catatan kelpelrawatan dan catatan meldis klieln 

 

2) Idelntifikasi faktor ataul kondisi yang dapat melnyelbabkan 

kontraindikasi 

3) Siapkan alat dan bahan 
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b. Tahap Orientasi 

 

1) Belri salam telrapelultik dan panggil klieln delngan namanya 

2) Melmpelrkelnalkan diri Melnanyakan kellulhan klieln 

 

3) Jellaskan tuljulan, proseldulr dan lamanya tindakan pada klieln 

 

4) Belri kelselmpatan klieln ulntulk belrtanya 

 

5) Pelngatulran posisi yang nyaman bagi klieln 

 

c. Tahap Kerja 

 

1) Jaga privasi klieln 

 

2) Atulr posisi klieln selnyaman mulngkin 

 

3) Lakulkan culci tangan dan melnggulnakan sarulng tangan 

 

4) Teltelskan 3- 5 teltels aromatelrapi lelmon elsselntial oil pada diffulselr 

yang tellah dibelri air 

5) Anjulrkan pasieln ulntulk melnghirulp aromatelrapi lelmon sellama 5- 

10 melnit delngan jarak 50-100 cm dari pasieln 

6) Seltellah telrapi sellelsai belrsihkan alat dan atulr posisi nyaman ulntulk 

klieln 

7) Alat-alat dirapikan 

 

8) Culci tangan 

 

d. Terminasi 

 

1) Elvalulasi hasil kelgiatan 

 

2) Belrikan ulmpan balik positif 

 

3) Salam telrapelultik ulntulk melngakhiri intelrvelnsi. 

  



                                                                                                                                                              22  

 

 

 

2.2.4 Produk Aromaterapi Lemon 

Pada pelnellitian ini akan melnggulnakan Aromatelrapi Lelmon. 

Aromatelrapi lelmon dipilih karelna dapat melmbangkitkan elfelk rilelks dan 

melnelkan pelrasaan ingin mulal dan mulntah pada ibul dari rasa celmas karelna 

melngandulng belrbagai kandulngan selpelrti minyak atsiri salah satulnya yaitul 

melngandulng flavonoid (flavanon), limoneln, asam folat, tanin, vitamin (C, A, 

B1 dan P) dan minelral (kaliulm dan magnelsiulm). Kandulngan flavonoidnya 

melningkatkan produlksi elmpeldul, flavonoid melneltralkan cairan pelncelrnaan 

yang belrsifat asam, selhingga dapat melngulrangi rasa mulal (Astulti, 

Reltnaningsih, and Marcelllia 2021) 

Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggulnakan aromatelrapi Lelmon yang 

diprodulksi olelh CV Aroma Selhat Nulsantara, yang tellah lulluls BPOM 22608821 

delngan nama melrelk dagang Pharmaciel Organico Thelrapelultic Gradel + 100% 

Elsselnsial Oil. Elsselnsial ini telrbulat dari 100% Citruls x Limon. Produlk ini 

melmiliki selrtifikat COA dan Kelgulnaan aromatelrapi ini salah satulnya yaitul 

melmiliki elfelk psikologi yaitul melngulrangi delprelsi, melngulrangi mulal dan 

mulntah. Cara pelnggulnaanya puln culkulp muldah bisa delngan melnggulnakan cara 

direlct Inhalel (Hirulp Langsulng), Diffisel melnggulnakan aroma diffulselr, Topical 

(Olels) delngan melnggulnakan meltodel Dilultel, dapat diolelskan langsulng 

kelbagian yang diinginkan jika suldah telrbiasa tidak melnggulnakan Carrielr Oil, 

dan bisa di gulnakan selbagai pelwangi rulangan ataul mobil. Pelnelliti nantinya 

akan melnggulnakan meltodel Diffisel melnggulnakan Diffulselr delngan cara 

aromatelrapi Lelmon nantinya akan di teltelskan 3- 5 teltels keldalam diffulselr 

kelmuldian selcara langsulng ulapnya dihirulp.
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2.2.5 Pembuatan Aromaterapi Lemon 

Proses Industri 

Dalam skala indulstri, minyak atsiri dipelrolelh dari bulah jelrulk selbagai produlk 

sampingan dari produlksi juls bulah. Seltellah bulah tiba di tanaman, bulah telrselbult 

diangkult delngan sabulk konvelyor kel tangki pelnculcian, di mana bulah telrselbult 

dipelriksa dan dibulang jika tidak belrkelmbang delngan baik, selhat, delngan kullit 

yang culkulp haluls dan tanpa melmar dan tanda-tanda bulsulk ataul melmbulsulk. 

Selmula prosels di atas haruls dilakulkan selcelpat mulngkin ulntulk melnghindari 

kelrulsakan pada minyak hasil elkstraksi yang dapat diselbabkan olelh banyak 

faktor. Karelna selnyawa telroksigelnasi, yang telrultama belrtanggulng jawab atas 

aroma dan rasa minyak atsiri, adalah komponeln yang paling larult dalam air, 

paparan jangka panjang telrhadap air yang digulnakan ulntulk melnculci juls ataul 

minyak dalam elkstraktor dapat melnyelbabkan kelrulgian selriuls. telrpelnoid 

telroksidasi pelnting, aldelhida dan elstelr (Astulti, Reltnaningsih, and Marcelllia 

2021) 

Paparan uldara melnyelbabkan relaksi oksidasi, hidrolisis, dan pelmbelntulkan 

relsin yang tidak diinginkan. Koloid yang dielkstraksi minyak melningkatkan 

elmullsi, yang melngelraskan minyak. Minyak yang dielkstraksi melnggulnakan 

prosels belrbasis elcul elllel julga mellarultkan bahan belrwarna ataul relsin yang 

telrkandulng dalam deltrituls padat yang melnyelrtainya. di mana bulah digullulng 

di bawah telkanan telrtelntul dalam mangkulk dangkal yang ditultulpi delngan 
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gigi tulmpull dan delngan tabulng pellelpasan pulsat ulntulk melngulmpullkan 

campulran komponeln minyak dan air telrkomprelsi. Prosels ultama ulntulk 

melngelkstraksi minyak atsiri belrkulalitas tinggi adalah pelngelprelsan dingin, 

yang melmiliki belbelrapa variasi. Seltellah diculci belrsih dari belnda asing dan 

mikroorganismel delngan cara diselmprot delngan air deltelrgeln, sodiulm 

hipoklorit ataul bahan lain yang selsulai, kelmuldian diculci dan disikat, dibawa 

kel melsin elkstraksi. Pada titik telrtelntul, melrelka julga dipisahkan melnjadi kellas 

ulkulran yang belrbelda. 

Cara kerja ekstraktor jus jeruk FMC in-line 
 

Gambar 2.1 Cara kelrja Elkstraktor FMC in-linel 

Proses Pemurnian pasca Ekstraksi 
 

 
Gambar 2.2 Prosels pelmulrnian Pasca Elkstraksi 

Elkstraksi minyak dapat melndahulluli elkstraksi juls delngan gaya 

pelllatrici , selpelrti pada elkstraktor minyak Brown Intelrnational Corp. ataul 
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pelllatrici Indellicato and Spelcialel Melsin yang paling banyak digulnakan 

adalah elkstraktor minyak Brown dan elkstraktor in-linel FMC. Elkstraktor 

minyak Brown telrbarul melmiliki lelbih dari 3.000.000 gigi pada rol yang 

direlndam air ulntulk melncelgah hilangnya volatil kel atmosfelr, dan bagian 

yang rulsak didistribulsikan mellaluli rol pelngelring yang melnghilangkan air 

dan minyak yang telrpelrangkap. Ulntulk bulah melmanjang selpelrti lelmon, rol 

rip belrosilasi dari sisi kel sisi saat belrpultar, melmastikan belnar-belnar 

telrtultulp kullit. Ulnit dasar elkstraktor in-linel FMC telrdiri dari dula cangkir 

yang belrlawanan, satul di atas yang lain, masing-masing telrbellah melnjadi 

jari-jari yang pas di antara cangkir lainnya saat keldulanya disatulkan Di 

telngah seltiap cangkir telrdapat pelmotong mellingkar yang melnelmbuls bulah 

saat cangkir atas melnjelpitnya. Saat cangkir atas telruls tulruln, juls, pullp, biji, 

dan inti bulah didorong mellaluli pelmotong bawah kel dalam tabulng kellular, 

di mana pada akhir sikluls melrelka sellanjultnya dikomprelsi ulntulk 

melmisahkan juls dan kantulng juls delngan mellelwatinya. saringan; selmelntara 

minyak atsiri dari kantulng yang pelcah karelna komprelsi kullit melrelmbels di 

antara jarijari cangkir dan telrsapul olelh air dari cincin selmprotan di atas 

cangkir bagian atas saat kullit belkas didorong mellaluli cellah yang 

melngellilingi pelmotong bagian atas. 

Seltellah prosels pelngelkstrakan sellelsai lalul masulk pada tahap 

pelmulrnian pasca elkstraksi Selmula prosels pelngelprelsan dingin yang 

dijellaskan di atas melnghasilkan campulran minyak atsiri delngan air dan 

komponeln lain yang haruls dipisahkan. Ini biasanya dicapai delngan prosels 
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belrbasis selntrifulgas melskipuln tahap pelrtama adalah pelnghilangan padatan kotor 

delngan mellelwati saringan dan, jika pelrlul, pelnggulnaan hidrosiklon. Aliran 

kellular dari tahap ini, yang melmiliki kandulngan minyak atsiri  selkitar 0,5-2% 

volulmel (telrgantulng pada jelnis bulah jelrulk), dipompa kel celntrifulgel pelnyeldotan 

yang melmisahkannya melnjadi fasel belrair, lulmpulr yang melngandulng hampir 

selmula padatan sisa, dan elmullsi delngan kandulngan minyak atsiri 70-80%. 

Untuk melnghilangkan sisa air dan julga sisa padatan. Meltodel pelmulrnian 

minyak altelrnatif adalah distilasi ulap. Meltodel ini lelbih jarang digulnakan 

daripada meltodel belrbasis selntrifulgasi karelna, selpelrti diselbultkan di atas, panas 

melnulrulnkan minyak atsiri. Saat digulnakan, aliran kellular dari elkstraktor 

dikulmpullkan dalam tong dan dipanaskan delngan injelksi ulap, ulap yang 

dihasilkan telrkondelnsasi, kondelnsat didiamkan sampai air dan minyak 

telrpisah, dan minyak ditulang. Minyak atsiri yang dimulrnikan ulntulk 

melmpelrtahankan kulalitasnya melmelrlulkan pelnyimpanan dalam beljana yang 

telrbulat dari bahan yang selsulai (baja tahan karat, alulminiulm, pellat timah, dan 

plastik yang diizinkan dapat digulnakan) di bawah atmosfir lelmbam pada sulhul 

tidak lelbih dari 15-20°C (Arcel and Soto 2008). 
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2.3 Relaksasi 

2.3.1 Definisi Relaksasi  

Rellaksasi adalah salah satul meltodel bagian pelngobatan altelrnatif yaitul, 

complelmelntary and altelrnativel thelrapiels (CATs) di klasifikasikan keldalam 

mind-body and spiritulal telrapis. rellaksasi di dikelnalkan olelh selorang psikolog 

asal Chicago belrnama Jacob. Rellaksasi adalah tindakan ulntulk melngatulr 

elmosional, fisik dan psikis yang seldang di alami olelh selselorang. Meltodel ini 

dikelmbangkan ulntulk melngantisipasi adanya kelcelmasan maulpuln keltelgangan. 

Ada belbelrapa jelnis rellaksasi yang dibelrikan ulntulk pasieln yaitul rellaksasi 

napas dalam, rellaksasi Belnson, rellaksasi Progrelsif,rellaksasi mulsik, rellaksasi 

Aromatelrapi dan rellaksasi Modifikasi. Telknik rellaksasi antara lain melditasi, 

yoga, hypnosis, telknik Imajinasi, dan latihan Rellaksasi progrelsif. Ulntulk ibul 

hamil delngan kondisi mulal mulntah dipelrlulkan waktul 5 sampai 10 melnit pelr 

selsi latihan ulntulk melminimalkan rasa mulal mulntah (teltti solelhati, 

S.Kp.,M.Kelp. celcelp elli kosasih, S.Kp. 2015). 

Hipnotelrapi adalah salah satul cara rellaksasi yang sangat seldelrhana, 

celpat, elfisieln dan elfelktif ulntulk melnjangkaul alam bawah sadar, mellatih 

elmosional. mulal mulntah julga dapat diatasi delngan latihan hipnotelrapi. Hal 

ini didulkulng olelh pelndapat Madrid bahwa mulal dan mulntah sellama 

kelhamilan selring diselbabkan olelh masalah elmosional ataul psikologis yang 

bellulm telrsellelsaikan, yang dapat disellelsaikan delngan celpat delngan hypnosis. 

Mulal mulntah telrjadi pada ibul hamil selhingga melmpelngarulhi kelselhatan janin 

dan ibul. Pada ulmulmnya mulal dan mulntah selring telrjadi pada pagi hari, 
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hingga dapat telrjadi seltiap saat ataul telrkadang pada malam hari (Christiani 

and Andayani 2019). Mayoritas ibul hamil melngalami morning sicknelss 

selbelsar 70-80% dan bahkan 1-2% ibul hamil melngalami morning sicknelss 

yang elkstrim. Ibul hamil melngalami belrbagai masalah selpelrti delhidrasi, 

keltidakselimbangan cairan dan ellelktrolit, kellellahan, selrta ganggulan asam basa 

dan lambulng yang dapat melnimbullkan nyelri bahkan pelrdarahan yang dapat 

melmbahayakan ibul dan janin 

Hipnotelrapi telrmasulk keldalam meltodel rellaksasi Modifikasi yaitul 

gabulngan diantara tiga rellaksasi yang digulnakan ( rellaksasi belnson , rellaksasi 

Aromatelrapi ,rellaksasi Mulsik dan rellaksasi imajinasi ). Rellaksasi belnson 

yaitul rellaksasi yang melnggulnakan ulnsulr kelyakinan positif pada diri pasieln. 

Rellaksasi Aromatelrapi yaitul melnggulnakan jelnis elsselnsial oil yang diteltelskan 

kel air dimasulkan keldalam diffulselr (Bulrmanajaya 2020). Rellaksasi mulsik 

yaitul melnggulnakan tambahan auldio MP3 dan dipelrdelngarkan kel pasieln. 

Rellaksasi imajinasi yaitul rellaksasi yang telkniknya melmbelrikan kalimat – 

kalimat positif gulna ulntulk melnsulgelsti pasieln keldalam alam bawah sadar (teltti 

solelhati, S.Kp.,M.Kelp. celcelp elli kosasih, S.Kp. 2015). 

Hipnotelrapi yang akan digulnakan dalam pelnellitian ini yaitul delngan 

cara hypnosis. Hypnosis ini masulk keldalam Clinical Hypnosis ataul 

Hypnothelrapy Clinical Hypnosos ataul Hypnothelrapy adalah aplikasi 

hypnosis dalam melnyelmbulhkan masalah melntal dan fisik (psikosomatis). 

Aplikasi dalam pelngobatan pelnyakit, antara lain delprelsi, kelcelmasan, fobia, 
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strels, pelnyimpangan pelrilakul mulal dan mulntah, nyelri, mellahirkan, pelnyakit 

kullit, dan msih banyak lagi. 

Frelkulelnsi impulls melnelntulkan jelnis gellombang otak yaitul Belta, Alfa, 

Thelta, dan Dellta. Jelnis ataul kombinasi dari jelnis gellombang otak melnelntulkan 

kondisi kelsadaran pada satul saat. Sistelm Limbic salah saatul bagian otak yang 

belrada pada bagian atas batang otak dan di bawah kortelks. Adapuln pelran- 

pelranan dari strulktulr sistelm limbik itul selndiri antara lain banyak telrlibat 

delngan fulngsi elmosi selpelrti pelrasaan selnang yang belrhulbulngan delngan 

kellangsulngan hidulp, pelngalaman selksulal, motivasi yang ada pada diri 

manulsia, lelarning, fulngsi nelulroelndokrin dan aktivitas aultonomi dan melmory 

yang nantinya akan melmpelngarulhi melkanismel tingkah lakul individul. 

2.3.2 Manfaat Hipnoterapi Bagi Ibu 

Manfaat hipnotelrapi bagi ibul sellama kelhamilan antara lain 

melningkatkan pelnelnangan diri, yang belrmanfaat bagi kelselhatan tulbulh ibul 

dan janin, selrta melngulrangi rasa celmas, gellisah, elmosi, keltakultan dan pulsing 

. Ini mulngkin tidak belrlakul ulntulk seltiap orang. hamil, namuln kondisi hamil 

saat ini selbanyak dan kellulhan yang dirasakan dapat ditangani delngan 

hipnotelrapi. Hypnosis adalah meltodel non-farmakologis, yang tidak 

melnggulnakan obat-obatan ataul obat-obatan, selhingga melmbulat meltodel 

hipnotis lelbih diminati orang mullai melmahami bahwa akan muldah 

kelrelntanan janin telrhadap bahaya lingkulngan, telrultama telrhadap zat. yang 

tidak alami maulpuln bulatan (Fratidina elt al. 2022). 
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2.3.3 Manfaat Hipnoterapi Bagi janin 

Manfaat hipnotelrapi bagi janin yaitul melmbantul janin telrhindar dari lilitan 

tali pulsat dan bahkan bisa melmpelrbaiki posisi bayi. Hal ini melmulngkinkan 

karelna ibul dan janin melmiliki komposisi sama yaitul body,mind, dan soull, 

komulnikasi antara ibul dan spirit janin. Manfaat yang lainnya yaitul geltaran 

yang ditimbullkan olelh soull ibul dapat dirasakan olelh janin selhingga selbagai 

dasar dari pelrkelmbangan jiwa dan pelrtulmbulhan janin akan lelbih selhat 

karelna keladaan telnang akan melmbulat hormon-hormon sellama kelhamilan 

melnjadi selimbang yang disalulrkan olelh plaselnta kel janin. 

2.3.4 Manfaat Hipnoterapi bagi suami 

1. Melnjadi lelbih telnang dalam melndampingi prosels kelhamilan hingga 

mellahirkan 

2. Elmosi sulami akan melnjadi lelbih stabil dalam kelhidulpan selhari-hari 

 

3. Melmpelrbaiki dan melmpelrkulat hulbulngan dan ikatan batin antara sulami,istri 

selrta janin yang dikandulng 

4. Mampul melmancarkan aulra positif/telnang yang dimiliki olelh 

sulami/pelndamping yang akan melmpelngarulhi aulra ibul hamil dan orang- 

orang selkitarnya.
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2.3.5 Manfaat Hipnoterapi Bagi Bidan/Dokter 

1. Dapat lelbih fokuls dan telnang dalam melnghadapi ibul hamil/belrsalin yang 

elmosinya masih labil 

2. Delngan bellajar hypno-birthing bidan/doktelr melnjadi lelbih telnang dan 

paham melngelnai kondisi psikis ibul hamil 

3. Elmosi bidan/doktelr melnjadi lelbih telrkontrol dalam kelhidulpan selhari-hari 

 

4. Dapat melnjadi program ulnggullan dari pellayanan BPS/RS/RB 

 

5. Aulra positif yang dimiliki bidan/doktelr sangat melnelnangkan aulra ibul yang 

seldang hamil ataulpuln belrsalin 

6. Bidan/doktelr melmiliki kompeltelnsi yang barul 

 

7. Bidan/doktelr dapat mellakulkan tindakan meldis ringan/seldang kelpada pasieln 

tanpa melngulrangi rasa nyaman pasieln (Yelsiel Aprillia S.Si.T. 2010). 

2.3.6 Bahaya Hipnoterapi 

Pada dasarnya tidak ada bahaya pelnggulnaan hipnotelrapi, asalkan 

praktisi hipnotelrapi yang belrsangkultan mellakulkan selcara belnar selsulai 

Standart Opelrating Proseldulrel (SOP) yang belrlakul, karelna masalah dapat 

timbull bila salah dalam melmbelrikan sulgelsti. Yang telrpelnting adalah 

bagaimana kita selbagai telrapis bisa melmbelrikan sulgelsti yang baik dan belnar, 

ini karelna dalam keladaan hypnosis selselorang tidak dapat melrangkulm sulgelsti 

yang dibelrikan, maka sangat pelnting bagi telrapis ulntulk sellalul melnyulsuln 

sulgelsti delngan kata-kata yang positif . 
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2.3.7 Aplikasi Relaksasi pada Ibu Hamil Trimester 1 

1. Persiapan 

Melrulpakan tahap awal obselrvasi telntang hipnotelrapi dan proselsnya, dari 

hasil (wawancara) delngan klieln. Dalam hal ini, telrapis haruls melngeltahuli 

selbanyak mulngkin informasi telntang klieln dan orang lain yang belrpelran 

pelnting dalam kelhidu lpan klieln. Prosels ini dapat dipelrolelh mellalu li 

wawancara, obse lrvasi ataul kulelsionelr delngan tuljulan u lntulk melngeltahuli 

melngapa klieln melmilih hipnotelrapi ulntulk melnyellelsaikan masalah 

melrelka. 

2. Sugesti 

 

1. Sulgelsti seldelrhana yaitul dimullai delngan melnganjulrkan pasieln tarik 

napas dalam sambil melnultulp mata. 

2. Sulgelsti Hipnotik 

 

Sulgelsti delngan cara melmbelrikan kata- kata ( afirmasi ) positif 

kelpada pasieln. 

3. Induksi 

 

Indulksi melrulpakan selsi hipnotelrapi dimana pasieln mullai melmasulki 

kondisi trancel hypnosis yaitul kondisi alam bawah sadar pasieln. Delngan 

melmfokulskan pikiran pasieln agar lelbih telrarah. Fasel ini akan 

melnstimulluls otak pasieln belrada dalam kondisi Beltha kel Alpa kelmuldian 

kel Dellta sampai kondisi tulbulh belnar-belnar rilelks.
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4. Pendalaman  

 

Delelpelning melrulpakan pelndalaman ataul kellanjultan dari tahap indulksi. 

Tuljulan telknik ini yaitul ulntulk melmbulat klieln selmakin muldah ulntulk 

disulgelsti Belrikult belbelrapa telknik delelpelning yang selring dilakulkan: 

1. Berimajinasi melnulrulni geldulng melnggulnakan lift ataul ellelvator. 

2. Berimajinasi melnulrulni tangga. 

 

3. Berimajinasi bola cahaya mellaluli tulbulh. 

 

4. Berimajinasi telmpat yang indah, nyaman, ataul pribadi. 

5. Berimajinasi kel masa lalul (kelnangan yang indah) 

5. Implemantasi 

 

Pada selsi ini telrapis melmbelrikan telrapi selsulai pelrmasalahan yang seldang 

dihadapi olelh pasieln. 

6. Anchor/Simbol 

Simbol adalah program artifisial (bulatan) ulntulk yang selgelra 

melngindulksi keladaan pikiran telrtelntul, selpelrti pelrcaya diri, telnang. 

Meltodel ini dapat ditelrapkan delngan cara 

1. Tarik ataul bangkitkan keladaan pikiran telrtelntul dari klieln (selsulai 

delngan simbol yang seldang dibelntulk) dan ini dapat dilakulkan delngan 

melngingat kelnangan indah dari masa lalul. 
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2. Harap konfirmasi. 

 

3. Bulat konelksi antara simbol dan keladaan pikiran di simpull. 

 

7. Terminasi 

adalah bagian telrakhir dari selsi hipnotelrapi. Selbellulm selsi telrakhir 

dimullai, klieln selbaiknya melmpelrsiapkan diri selbagai belrikult keltika 

kellular dari keladaan hipnotis : 

1. Melnelrima pelmbelritahulan bahwa hipnotelrapi akan selgelra belrakhir. 

 

2. Disarankan ulntulk lain kali, agar klieln dapat langsulng 

melmasulkkan selcara acak delngan kata kulnci. 

3. Telrapkan pelrlindulngan, yang dilakulkan telrapis ulntulk 

mellindulngi klieln dari hal yang melmbulat tidak nyaman. 

4. Neltralkan sulgelsti hypnosis sellama indulksi. 

 

5. telrbanguln delngan telknik nulmelrik ataul telknik kelbangkitan lainnya.
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2.4 Kerangka Teori 

 

 

 
Mengalami perubahan hormon 

 

 

deltelksi 
 

 
 

 

Melrangsang 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
                                             

Gambar 2.1 kelrangka telori 

Telrjadi lonjakan 
 

 

 

Hipofisis Anterior 

Otot Polos 

HCG 

      Chemoreseptor 

Trigger Zone 

(CTZ) 

HCG 
Hipotalamus Medula 

Otak 

Esterogen Progesteron 
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Keterangan : 

pada masa kehamilan, ibu hamil trimester 1 mengalami beberapa perubahan 

salah satunya adalah perubahan hormon yang ada didalam otak. Otak berperan 

dalam mengatur metabolisme tubuh, pada bagian otak terdapat medula dan 

hipotalamus. Medula merupakan bagian otak yang berfungsi untuk mengatur sistem 

kardiovaskuler dan mengedarkan darah. Medula dapat mendeteksi kadar HCG 

dalam darah. Di dalam medula terdapat CTZ (Chemoreceptor Trigger Zone) yang 

dapat merangsang pusat mual muntah pada medula mengakibatkan rangsangan  otot 

polos pada saraf vagus yang berada pada lambung. Sedangkan hipotalamus yang 

berada di bagian anterior pada saat wanita mengalami masa kehamilan hormon 

esterogen dan progesteron mengalami peningkatan disertai dengan lonjakan 

hormon HCG. Hormon HCG yang terdeteksi oleh CTZ yang berada dimedula 

mengakibatkan rangsangan mual muntah oleh karena itu lambung mengalami 

pengosongan akibat tidak adanya makanan yang dicerna sehingga asam lambung 

naik dan terjadilah mual dan muntah. 
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BAB 3  

KERANGKA KONSEP 

 

3.1 Kerangka Konsep 

                                             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                   

                                                               Asam lambung  

                                                                       menurun 

  

 

Gambar 3.1 kerangka Konse
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Keterangan : 

Ibul hamil trimelstelr 1 dibelrikan intelrvelnsi delngan pelmbelrian aromatelrapi lelmon dan 

rellaksasi sellama 4 hari belrtulrult-tulrult dalam waktul 1 minggul. Aromatelrapi lelmon 

dapat melningkatkan kinelrja glikogeln hati dan otot lambulng selhingga asam 

lambulng melnulruln cara pelmbelrian melnggulnakan diffulselr, ulap yang dihasilkan 

dihirulp mellaluli hidulng seldangkan rellaksasi dapat melngatulr CTZ ataul pulsat mulal 

mulntah ( Chelmorelselptor Triggelr Zonel ) telrleltak di meldulla yang ada pada otak 

selhingga mulal dan mulntah dapat ditelkan. Rellaksasi akan melmpelngarulhi kelrja otak 

yang dipelngarulhi olelh CTZ, rellaksasi akan melngatulr alam bawah sadar ibul hamil 

dan melnstimullasi pulsat mulntah yang belrada pada meldulla dan melngatulr kelrja otot 

lambulng dan pelrnapasan. 

Pelnggulnaan Aromatelrapi lelmon dan rellaksasi jangka panjang dapat 

melnyelbabkan melnulrulnnya rangsangan pada pulsat mulntah. seltellah pelmbelrian 

Aromatelrapi Lelmon dan rellaksasi melmbulat ibul hamil yang melngalami mulal dan 

mulntah melrasa nyaman dan mulal mulntah yang dirasakan akan selmakin belrkulrang. 

Keltelrangan tabell : 

                             : Di teliti 

                             : Tidak di teliti 
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3.2 Hipotesis Penelitian 

 

Hipotelsis pelnellitian yaitul jawaban selmelntara telrhadap pelrtanyaan- 

pelrtanyaan pelnellitian. Selcara eltimologis, hipotelsis belrasal dari dula kata hypo 

yang belrarti “kulrang dari” dan thelsis yang belrarti pelndapat. Jadi, hipotelsis 

melrulpakan sulatul pelndapat ataul kelsimpullan yang bellulm final, yang haruls diulji 

kelbelnarannya. Ulntulk melmpelrmuldah dalam melmpellajari, 

hipotelsis dapat diklasifikasikan belrdasarkan rulmulsannya dan prosels 

pelmelrolelhannya. Ditinjaul dari rulmulsannya, hipotelsis pelnellitian dibeldakan 

melnjadi : 

• Hipotelis kelrja, yaitul hipotelsis “yang selbelnarnya” yang melrulpakan sintelsis 

dari hasil kajian teloritis. Hipotelsis kelrja biasanya disingkat H1 ataul Ha. Pada 

hipotelsis ini digulnakan μ 1 ǂ μ 2 ǂ μ 3 ǂ μ 4 ǂ .. μ n. Ada pelrbeldaan yang nyata 

antara rata-rata hitulng dari n kellompok 

• Hipotelsis nol ataul hipotelsis statistik, melrulpakan lawan dari hipotelsis 

kelrjadan selring disingkat Ho. Pada hipotelsis ini digulnakan μ 1 = μ 2 =   μ 3 

= μ 4 =.. μ n. Tidak ada pelrbeldaan yang nyata antara rata-rata hitulng dari n 

kellompok Pelnelliti melnggulnakan Hipotelsis Anova dikarelnakan hipotelsis ini 

1. Melmuldahkan analisis belbelrapa kellompok sampell yang belrbelda 

delngan relsiko kelsalahan telrkelcil. 

2. Melngeltahuli signifikasi pelrbeldaan rata-rata (μ) antara kellompok 

sampell yang satul delngan yang lain. 

3. Analisis varians rellatif muldah dimodifikasi dan dapat 

dikelmbangkan ulntulk belrbagai pelrcobaan yang lelbih sullit. 
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Ho : Tidak adanya pelngarulh dari pelmbelrian Aromatelrapi lelmon dan 

Rellaksasi kelpada Ibul hamil Trimelstelr I delngan Elmelsis Gravidarulm di 

Pulskelsmas Sulmbelrsari. 

Ha : Adanya pelngarulh dari pelmbelrian Aromatelrapi lelmon dan Rellaksasi 

kelpada Ibul hamil Trimelstelr I delngan Elmelsis Gravidarulm di Pulskelsmas 

Sulmbelrsari.
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BAB 4  

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Desain Penelitian 

Pelnellitian ini melnggulnakan Meltodel Elkspelrimelntal delngan melnggulnakan 

hulbulngan selbab akibat delngan cara mellibatkan kellompok kontrol disamping 

kellompok elkpelrimelntal. Pelnellitian elkspelrimeln (elxpelrimelntal relselarch) adalah 

pelnellitian yang belrtuljulan ulntulk melngeltahuli geljala ataul pelngarulh yang timbull. 

Dalam pelnellitian elkspelrimeln selring digulnakan kontrol dan yang dimaksuld delngan 

kontrol yaitul sulatul kellompok ataul individul yang tidak dikelnai intelrvelnsi ataul 

intelrvelnsi, pelngulkulran hanya seltellah pelmbelrian intelrvelnsi sellelsai. 

Pelndelkatan yang akan digulnakan dalam pelnellitian ini adalah selcara 

kulantitatif yaitul pelnellitian yang sifatnya sistelmatis dan telrelncana. Pelnellitian 

kulantitatif digulnakan ulntulk melnelliti pada popullasi ataul sampell telrtelntul, 

pelngulmpullan data melnggulnakan instrulmeln pelnellitian, analisis data belrsifat 

statistik, delngan tuljulan ulntulk melngulji hipotelsis (Sulgiyono,2018). Meltodel ini 

dipilih karelna selsulai delngan tuljulan melngeltahuli Elfelktivitas Pelmbelrian 

Aromatelrapi Lelmon dan Rellaksasi Kelpada Ibul hamil Trimelstelr 1 Telrhadap 

Elmelsis Gravidarulm Di Pulskelsmas Sulmbelrsari Kabulpateln Jelmbelr. 
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Pelnellitian ini belrjelnis pelnellitian Kulantitatif delngan delsign Trulel Elxpelrimelnt yang 

rancangannya melnggulnakan control groulp delsign yaitul telrdapat 4 kellompok yang 

digulnakan kelmuldian      dibelrikan intelrvelnsi dan kontrol 

 

Gambar 4.1 Delsain Kellompok 

Keltelrangan tabell 

 

R  : Randomisasi 

 

KN : Kellompok kontrol nelgatif (tanpa dibelrikan Aromatelrapi Lelmon 

dan Rellaksasi(hipnotelrapi) hanya diulkulr frelkulelnsi mulal mulntah) 

P1 : kellompok intelrvelnsi 1 (dibelrikan Aromatelrapi Lelmon delngan dosis 

3-5 teltels pelr 300-500 ml air sellama 4 hari) 

P2  : kellompok intelrvelnsi 2 (dibelrikan Rellaksasi(hipnotelrapi) delngan 

selsi rellaksasi dalam waktul 5-10 melnit sellama latihan sellama 4 hari) 

P3  : kellompok intelrvelnsi 3 (dibelrikan Aromatelrapi Lelmon dan 

Rellaksasi(hipnotelrapi) dalam dosis 3-5 teltels pelr 300-500 ml air dan 

selsi rellaksasi dalam waktul 5-10 melnit sellama 4 hari 

R-KN        : Hasil pelmelriksaan frelkulelnsi mulal mulntah pada ibul hamil trimelstelr 1 

pada kellompok kontrol nelgatif 

P3 

Intervensi 

P2 

intervensi 

P1 

intervensi 

kontrol Negatif 

R-KN 

 

Ibu hamil 

trimester 1 
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4.2 Populasi dan Sampel 

 

   Popullasi yaitul kelsellulrulhan objelk yang akan ditelliti ataul dimati olelh pelnelliti. 

Melnulrult (sulgiyono 2018) popullasi melrulpakan objelk ataul sulbjelk yang melmpulnyai 

kulantitas dan karaktelristik telrtelntul yang diteltapkan olelh pelnelliti ulntulk dipellajari 

dan kelmuldian ditarik kelsimpullan. Melnulrult (Sulgiyono, 2018), sampell pelnellitian 

adalah faktor dari julmlah dan karaktelristik yang dimiliki olelh popullasi telrselbult. 

Telknik pelngambilan sampell dalam pelnellitian ini adalah meltodel non probability 

sampling. Melnulrult (Sulgiyono, 2018) yaitul telknik pelngambilan sampell yang tidak 

melmbelrikan pellulang ataul kelselmpatan yang sama pada seltiap ulnsulr popullasi ulntulk 

dipilih melnjadi sampell. Kelmuldian telknik yang digulnakan ulntulk melngambil 

sampell dalam pelnellitian ini adalah accidelntal sampling. Karelna popullasi pada 

pelnellitian ini belrsifat homogeln yaitul Ibul hamil trimelstelr 1 di Pulskelsmas 

Sulmbelrsari Kabulpateln Jelmbelr. 

    Melnulrult (Sulgiyono, 2018) accidelntal sampling adalah melngambil relspondeln 

selbagai sampell belrdasarkan kelbeltullan, yaitul siapa saja yang selcara kelbeltullan 

belrtelmul delngan pelnelliti dapat dijadikan selbagai sampell bila orang yang kelbeltullan 

ditelmuli cocok selbagai sulmbelr data. Sampell yang akan digulnakan dalam pelnellitian 

ini adalah ibul hamil trimelstelr 1, selsulai delngan kritelria inklulsi dan elksklulsi. 



44 
 

 

 

4.2.1 Kriteria Inklusi 

1. Ibul hamil trimelstelr 1 yang melngalami elmelsis gravidarulm 

 

2. Bellulm pelrnah melndapatkan intelrvelnsi aromatelrapi lelmon dan rellaksasi 

 

3. Ibul hamil trimelstelr 1 yang belrseldia ulntulk melnjadi relspondeln dalam 

pelnellitian ini ( suldah dibelrikan Informed Conselnt ) 

 

4. Ibu hamil trimester 1 belum pernah menerima pengobatan farmokologi 

sebelumnya 

4.2.2 Kriteria Ekslusi 

1. Ibul hamil bulkan trimelstelr 1 

 

2. Ibul hamil tidak belrseldia dilakulkan intelrvelnsi. 

 

3. Kondisi ibul hamil tidak seldang melngalami cidelra selriuls 

4.2.3 Besar Pengambilan Sampel 

Belsar sampell yang dipelrlulkan ulntulk seltiap intelrvelnsi di telntulkan olelh 

rulmuls feldelrelr, julmlah ullangan sulatul intelrvelnsi telrgantulng pada delrajat 

keltellitian yang diinginkan olelh pelnelliti telrhadap kelsimpullan hasil 

pelrcobaan. Selmakin banyak julmlah pelngullangan yang dilakulkan, maka 

delrajat keltellitian julga selmakin tinggi (Adinulgraha and Wijayaningrulm 

2017). 
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Rulmuls : 

 

(t-1)(r-1) ≥15 

 

t: Julmlah intelrvelnsi 

r: Julmlah ullangan 

pelnellitian ini melneltapkan 4 kellompok yaitul kellompok intelrvelnsi dan 

kontrol selhingga nilai r: 

(4-1)(r-1)≥15 

3(r-1) ≥15 

3r-3 ≥18 

 

r ≥ 6 

 

delngan delmikian julmlah sampell ibul hamil ulntulk tiap kellompok intelrvelnsi 

adalah selbanyak 6 orang ibul hamil trimelstelr 1. Jadi belsar sampell adalah 24 

orang. 

4.2 Variabel Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

  

Variabel Dependent/Terikat 

Emesis Gravidarum  

Aromaterapi Lemon 

Relaksasi 

Aromaterapi Lemon 

dan Relaksasi 

 

kontrol 
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4.3.1 Variabel Independent 

Variabell indelpelndelnt dapat diselbult delngan variabell stimulluls, 

preldictor, antelceldelnt. Variabell belbas adalah variabell yang akan 

melmpelngarulhi ataul yang melnjadi selbab pelrulbahannya ataul timbullnya 

variabell delpelndelntt (Sulgiyono, 2018). Variabell Indelpelndelnttt dalam 

pelnellitian Ini adalah Pelmbelrian Aromatelrapi lelmon (X1) dan rellaksasi (X2). 

4.3.2 Variabel Dependent 

Variabell delpelndelnt melnulrult (Sulgiyono, 2018) yaitul: Variabell tidak 

belbas/delpelndelntt melrulpakan variabell yang dipelngarulhi ataul yang melnjadi 

akibat, karelna adanya variabell belbas. Variabell delpelndelnt yang digulnakan 

dalam pelnellitian ini adalah Elmelsis Gravidarulm pada Ibul Hamil trimelstelr 1. 

4.4 Tempat Penelitian 

 

Telmpat Pelnellitin adalah objelk sulatul pelnellitian telrselbult dilakulkan. Pelnellitian ini 

belrlokasi di wilayah kelrja Pulskelsmas Sulmbelrsari kabulpateln Jelmbelr 

4.5 Waktu Penelitian 

 

Waktul yang digulnakan pelnelliti ulntulk pelnellitian ini dilaksanakan seljak tanggal 

dikellularkannya ijin pelnellitian dalam kulruln waktul kulrang lelbih 1 bullan 

pelngulmpullan data dan pelngolahan data yang mellipulti pelnyajian dalam belntulk 

skripsi dan prosels bimbingan belrlangsulng. 
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4.6 Definisi Operasional 

Tabell 4.2Delfinisi Opelrasional 

 

 

 
 

Variabel 

Penelitian 

Definisi Operasional Alat 

Ukur 

Hasil 

Ukur 

Skala 

Ukur 

Aromaterapi 

Lemon  

Pelmbelrian aroma le lmon belntu lk 

elsselnsial oil diteltelskan 3-5 

teltels/300-500ml air keldalam 

difulsselr lalu l ulapnya dihirulp 

mellaluli hidulng 5-10 melnit 

dibelrikan sellama 2 hari. Jarak 
pelmbelrian 50-100cm 

Lelmbar 

Obselrvas

i 

/(SOP) 

1. Dibelrikan 

intelrvelns

i 

 

2. Tidak 

dibelrikan 

intelrvelns

i 

 

Nominal 

Relaksasi  Ulpaya ulntu lk melnjangkaul alam 

bawah sadar delngan cara telknik 

melnarik napas dalam gulna ulntu lk 

melngatu lr 

pelrnapasan,elmosional,fisik 

Latihan ini belrulpa telknik prel- 

indu lction,su lgelsti,indulction, 

delelpelning,implelmelntasi,anchor 

dan telrminasi dibelrikan sellama 2 
hari 

Lelmbar 

obselrvai 
/(SOP) 

1. Dibelrikan 

Intelrvelnsi 

 

2. Tidak 

dibelrikan 

intelrvelns

i 

 

Nominal 

Emesis 

Gravidarum 

Kondisi/kellu lhan yang dialami 

ibu l hamil trimelstelr I yaitu l mulal 

mulntah dipagi hari bahkan 

telrjadi di waktu l sorel ataul malam 

hari 

Kuisioner 

INVR 

1. Kulalitas   

ringan 

1-8 

2. Kulalitas 

seldang 9-

16 

3. Kulalitas 

belrat 

17-24 
4. Kulalitas 

parah 25-
32 

ordinal 
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4.7 Teknik Analisis Data 

 

Analisa data pelnellitian yang akan dilakulkan adalah analisa infelrelnsi 

statiska delngan melnggulnakan telknik Onel Way Anova ataul yang diselbult delngan 

analysis of varielncel ataul Analisis variasi dula jalulr telrdiri atas dula faktor/ 

masing-masing delngan dula/lelbih lelvell. Telknik analisa ini adalah meltodel yang 

digulnakan ulntulk melngulji pelrbeldaan melan (rata-rata) data lelbih dari dula 

kellompok sampell (yelri sultopo, Achmad slamelt 2017). 

Analysis of variancel ulntulk melngulji ada ataul tidaknya pelrbeldaan rata- 

rata tiga kellompok ataul lelbih delngan cara melmbandingkan variancel apakah 

telrdapat pelrbeldaan kelpada tiap-tiap kellompok 

1. Ulji Normalitas 

 

Data Ulji Normalitas data adalah sulatul ulji ulntulk melngeltahuli apakah selbulah 

variabell melmpulnyai distribulsi normal ataul tidak delngan melnggulnakan 

SPSS. Ulntulk mellakulkan ulji normalitas yaitul jika nilai signifikansi > 0,05 

maka nilai Relsidulal standard normal. Jika nilai signifikasi < 0,05 maka nilai 

Relsidulal standard tidak normal. 

2. Ulji Homogelnitas dan Ulji Onel Way Anova 

 

Ulji homogelnitas adalah sulatul ulji yang dilakulkan ulntulk melngeltahuli bahwa 

dula ataul lelbih kellompok data sampell belrasal dari popullasi yang melmiliki 

varians sama (homogeln). ulji homogelnitas dapat dilakulkan delngan ulji 

lelvelnel, fishelr ataul ulji bartleltt. Pelnguljian ini melrulpakan pelrsyaratan 

selbellulm mellakulkan pelnguljian lain, misalnya Anova. Pelnguljian ini 
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digulnakan ulntulk melyakinkan bahwa kellompok data melmang belrasal dari 

sampell yang sama. Dasar pelngambilan kelpultulsan dalam ulji ini yaitul: 

1. Jika nilai signifikasi < 0,05 maka ada pelrbeldaan frelkulelnsi mulal 

mulntah pada ibul hamil Trimelstelr 1. 

2. Jika nilai signifikasi > 0,05 maka tidak ada pelrulbahan frelkulelnsi 

mulal mulntah pada ibul hamil trimelstelr 1. 

3. Ulji Wilcoxon 

 

Melnulrult (sulgiyono 2019) Ulji Wilcoxon digulnakan ulntulk 

melngulji signifikan hipotelsis komparatif dula sampell belrpasangan ataul 

dula sampell yang belrkolelrasi bila datanya ordinal. Ulji Wilcoxon 

digulnakan ulntulk melngeltahuli ada tidaknya pelrbeldaan rata-rata dula 

sampell yang saling belrpapasan. Ulji Wilcoxon melrulpakan bagian dari 

statistik non parameltrik. Pelnggulnaan Ulji Wilcoxon selbagai pelngganti 

Ulji Paireld samplel t telst keltika data pelnellitian tidak belrdistribulsi normal 

adalah langkah yang paling telpat. 

Dasar pelngambilan kelpultulsan dalam Ulji Wilcoxon: 

 

1. Jika nilai Asym.sig. (2-taileld) < 0,05 maka Ha ditelrima, Ataul Jika 

Nilai Post telst > dari nilai Preltelst maka Ha ditelrima. 

2. Selbaliknya Jika nilai Asym.sig. (2-taileld) > 0,05 maka Ha ditolak, 

Ataul Jika Nilai preltelst > dari nilai post telst maka Ha di tolak. 
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4.8 Teknik Pengumpulan Data 

 

Meltodel pelngulmpullan data melrulpakan salah satul aspelk yang belrpelran dalam 

kellancaran dan kelbelrhasilan dalam sulatul pelnellitian. Pelnellitian ini meltodel 

pelngulmpullan data yang digulnakan delngan angka ataul kulelsionelr. Angka ataul 

kulelsionelr adalah telknik pelngulmpullan data mellaluli formullir-formullir yang belrisi 

pelrtanyaan-pelrtanyaan yang diajulkan selcara telrtullis pada selselorang ulntulk 

melndapatkan jawaban ataul tanggapan dan informasi yang dipelrlulkan olelh 

pelnelliti (Sulgiyono, 2018). 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Alur pengumpulan data 

 

Uji Etik Penelitian 

Surat Pengantar dari Universitas 

Surat Pengantar dari  

Badan Kesatuan Bangsa 

Surat Pengantar dari  

Dinas Kesehatan 

Uji Normalitas 

dan Homogenitas 

Uji One Way-Anova dan 

Wilcoxon 

Melakukan Pengambilan Data dan 

Intervensi Sesuai Dengan SOP  
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4.8.1 Teknik Pengelolahan Data 

1. Elditing/Penyuntingan 

 

Hasil dari kulelsionelr haruls dilakulkan pelnyulntingan (elditing) telrlelbih dahullul. 

Selcara ulmulm elditing  melrulpakan kelgiatan ulntulk pelngelcelkan dan pelrbaikan 

isian kulelsionelr telrselbult : 

1) Apakah lelngkap dalam artian suldah telrisi pelnulh. 

 

2) Apakah jawaban ataul tullisan masing – masing pelrtanyaan culkulp jellas 

dan telrbaca. 

3) Apakah jawaban rellelvan delngan pelrtanyaannya. 

 

4) Apakah jawaban – jawaban pelrtanyaan konsisteln delngan jawaban 

pelrtanyaan yang lainnya. 

Apabila ada jawaban – jawaban yang bellulm lelngkap maka jika 

melmulngkinkan dapat dilakulkan pelndataan ullang ulntulk mellelngkapi 

jawaban telrselbult. Teltapi apabila tidak melmulngkinkan maka jawaban tidak 

lelngkap dapat diolah ataul dimasulkkan dalam pelngolahan data missing 

2. Coding/Pelabelan 

Seltellah kulelsionelr dieldit dan disulnting maka sellanjultnya dapat dilakulkan 

pelngkodelan ( coding ) yaitul melngulbah data belrbelntulk kalimat hulrulf 

melnjadi data angka ataul 
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bilangan. Selpelrti mellakulkan pelnomoran pada kulelsionelr. Coding ataul 

pelmbelrian kodel ini sangat belrgulna dalam melmasulkkan data ( data elntry ). 

3. Melmasulkkan data ( data elntry ) 

 

Melrulpakan jawaban dari masing – masing relspondeln yang dalam belntul kodel 

hulrulf ataul angka. Dimasulkkan keldalam program kompultelr delngan 

melnggulnakan SPSS. 

4. Pelmbelrsihan Data ( clelaning ) 

 

Apabila selmula data dari sulmbelr suldah sellelsai di relkapitullasi maka pelrlul di 

celk kelmbali ulntulk mellihat kelmulngkinan adanya kelsalahan kodel, 

keltidaklelngkapan dan selbagainya, kelmuldian dilakulkan pelmbeltullan ataul 

korelksi belbelrapa cara melmbelrsihkan data antara lain Melngeltahuli missing 

data ( data yang hilang )., Melngeltahuli variasi data, Melngeltahuli konsistelnsi 

data. Seltellah pelmbelrsihan data sellelsai dilakulkan maka sellanjultnya mullai 

mellakulkan prosels analisis data yang dilakulkan olelh pakar program 

kompultelr itul selndiri
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4.9 Kerangka Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                              Gambar 4.4 Kerangka Kerja 

 

 

Populasi : 

Seluruh ibu hamil Trimester 1 yang berada di wilayah kerja 

Puskesmas Sumbersari  

Sampel : 

Ibu hamil Trimester 1 di wilayah Kerja Puskesmas 

Sumbersari sebanyak 24 orang 

Sampling : 

Purposive Sampling 

Desain Penelitian : 

True Eksperiment dengan rancangan 

“control group design” 

 

Pengumpulan data : 

Lembar Kuisioner INVR dan Wawancara 

Pengumpulan data pada ibu 

hamil trimester 1 

 

Pengumpulan data diberikan 

intervensi  Aromaterapi 

Lemon dan relaksasi 

Pengolahan Data 

Editing, coding,data entry,cleaning 

Analisa Data : 

Uji One Way Anova, Uji wilcoxon  

Kesimpulan Penyajian 

Pemberian Aromaterapi 

lemon dan Relaksasi 

Publikasi 



                                                                                                                              54 

 

 4.10 Etika Penelitian 

 

Pelnellitian ini tellah dinyatakan lulluls layak eltik olelh Komisi Eltik pelnellitian 

ulnivelrsitas dr. Soelbandi Jelmbelr delngan nomor 368/KElPK/UlDS/VI/2023 

telrtanggal 12 julli 2023. Belrikult eltika dalam mellakulkan pelnellitian yang haruls 

dipelrhatikan. 

4.10.1 Informed Consent (lembar Persetujuan) 

Informeld Conselnt adalah belntulk pelrseltuljulan dari relspondeln telrhadap 

pelnellitian yang akan dilakulkan. Selbellulm melmbelrikan Informeld Conselnt, 

pelnelliti telrlelbih dahullul melnjellaskan maksuld dan tuljulan. Apabila relspondeln 

melnyeltulji melnjadi sampell maka akan melnandatangani lelmbar pelrseltuljulan 

yang tellah diseldiakan. 

4.10.2 Anonymity (tanpa nama) 

Pelnellitian ini tidak melnulliskan nama relspondeln selcara lelngkap, teltapi hanya 

melnullis inisial. Hal ini dilakulkan selbagai salah satul belntulk melnghargai 

privasi relspondeln. 

4.10.3 Confidentiality (kerahasiaan) 

Pelnellitian ini melnjaga kelrahasian seltiap relspondeln yang telrlibat, baik dari 

hasil pelnellitian yang suldah dilakulkan, informasi ataulpuln masalah lainnya 

kelculali pada pihak yang telrlibat dalam pelnellitian. Pelnelliti tidak 

melnampilkan informasi pribadi melngelnai relspondeln.
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4.10.4 Respect for human dignity (menghormati harkat dan martabat manusia)  

Pelnelliti pelrlul melmpelrtimbangkan hak-hak relspondeln ulntulk 

melndapatkan informasi yang telrbulka belrkaitan delngan jalannya 

pelnellitian. Sellain itul, relspondeln belrhak melnelntulkan pilihan dan belbas 

dari paksaan ulntulk belrpartisipasi dalam kelgiatan pelnellitian. 

4.10.5 Respect for justice an inclusiveness 

Melnulrult pelnellitian didalam hal ini melnjamin bahwa selmula relspondeln 

pelnellitian melmpelrolelh kelulntulngan dan intelrvelnsi yang sama, tidak 

melmbeldakan jelnis kellamin,agama,pelndidikan selrta pelrlulnya prinsip 

keltelrbulkaan dan keladilan. Arti dari keladilan disini yaitul seltiap relspondeln 

sama-sama dibelri intelrvelnsi.
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BAB 5 

 HASIL PENELITIAN 

5.1 Data Umum 

5.1.1 Karakteristik Responden 

Bagian ini akan diulraikan telntang karaktelristik 24 relspondeln belrdasarkan 

statuls gravida, dan Pelkelrjaan 

Tabell 5.1 karaktelristik Relspondeln Belrdasarkan Statuls gravida 

Statuls Gravida frelkulelnsi Prelselntasi (%) 

Primi gravida 

Mullti gravida 

13 

11 

54,2% 

45,8% 

Total 24 100% 

 

Belrdasarkan tabell 5.1 karaktelristik relspondeln ibul hamil delngan statuls primi  

pada pelnellitian ini selbanyak 13 orang delngan prelselntasi 54,2% dan ibul hamil 

delngan statuls mullti gravida selbanyak 11 orang delngan prelselntasi 45,8%. 

Tabell 5.3 Karaktelristik Relspondeln Belrdasarkan Pelkelrjaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Belrdasarkan tabell 5.3 karaktelristik relspondeln pada pelnellitian ini ulntulk 

pelkelrjaan IRT selbanyak 9 ibul hamil (37,5%), Wiraswasta selbanyak 8 ibul 

hamil (33,3%) dan Karyawan selbanyak 7 ibul hamil (29,2%)

Pelkelrjaan frelkulelnsi Prelselntasi (%) 

IRT 

Wiraswasta 

Karyawan 

9 

8 

7 

37,5% 

33,3% 

29,2% 

Total 24 100% 
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 5.2 Data Khusus 

 

Dalam data khulsuls akan dibahas telntang elfelktivitas pelmbelrian aromatelrapi 

lelmon dan rellaksasi kelpada ibul hamil trimelstelr 1 telrhadap elmelsis gravidarulm 

dalam pelmbahasan ini akan ditampilkan karaktelristik dan relspondeln 

belrdasarkan 

5.2.1 Frekuensi mual muntah pada ibu hamil trimester 1 di Puskesmas Sumbersari 

 

Tabell 5.4 Frekuensi mulal mulntah ibu hamil trimester 1 

di Puskesmas Sumbersari 

 
Elmelsis 

Gravidarulm 

Kellompok 

Kontrol 

Aromatelrapi 

Lelmon 

Rellaksasi Aromatelrapi 

Lelmon dan 

Rellaksasi 

Tidak Mulal - - - - 

Ringan - 2 ibu hamil 6 ibu hamil 3 ibu hamil 

Seldang 6 ibul hamil 4 ibu hamil - 3 ibu hamil 

Belrat - - - - 

Sangat Belrat - - - - 

 

Belrdasarkan tabell 5.4 frelkulelnsi mulal mulntah yang telrjadi pada ibul hamil 

trimelstelr 1 dilihat dari kuisioner INVR dengan rata-rata sebanyak 24 ibu 

hamil mengalami mual muntah sedang. pada kelompok kontrol hasilnya 

akan teltap sama  sebanyak 6 ibu hamil akan mengalami mual muntah sedang 

bahkan akan telrjadi pelningkatan. Pada kelompok intervensi Aromatelrapi 

Lelmon dari 6 ibu hamil menjadi selbanyak 2 ibul hamil melngalami mu lal 

mulntah ringan dan 4 ibu l hamil melngalami mu lal mu lntah seldang. Pada 

kelompok intervensi Relaksasi dari 6 ibu hamil yang mengalami mual muntah 

sedang menjadi 6 ibu hamil mengalami mual muntah ringan. 
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Pada kelompok intervensi Aromaterapi Lemon dan Relaksasi dari 6 ibu hamil 

dengan mual  muntah sedang menjadi 3 ibu hamil mengalami mual muntah 

ringan dan 3 ibu hamil mengalami mual muntah sedang. 

5.3 Uji Analisa Data 

 
U lji analisa adalah se lbulah prosels invelstigasi, pelmbelrsihan, transformasi dan 

pelmodellan data delngan tuljulan melngulmpu llkan dan melnginformasikan selrta 

melndulkulng pelngambilan kelpultulsan. 

5.3.1 Uji Deskriptif 

                       Tabell 5.5 Hasil rata-rata analisis diskriptif 

Variabell Pelrlakulan Rata-rata Sampe ll Kelsimpu llan 

  
Kellompok kontrol 

 
11,00 

 
6 

Hasil rata -rata 

kellompok 

kontrol 

selbanyak 11,00 

yang artinya ibu l 

hamil 

melngalami mulal

 mulntah 

seldang 

 
Elmelsis 

Gravidarulm 

 
 

Tidak ada : 0 

Ringan : 1-8 
Seldang : 9-16 

Belrat : 17-24 

Sangat belrat : 

25-32 

   

   
 

Aromatelrapi 

Lelmon 

 

9,00 

 

6 

Hasil rata-rata 

kellompok 

aromatelrapi 

lelmon selbanyak 

9,00  yang 

artinya  ibul 

hamil 

melngalami mulal

 mulntah 

seldang 

  

Rellaksasi 

 

6,67 

 

6 

Hasil rata-rata 

kellompok 

rellaksasi 

selbanyak 6,67 

yang artinya ibu l 

hamil 

melngalami mulal

  mulntah 

ringan 
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Belrdasarkan pada tabell 5.5 hasil rata-rata elmelsis gravidarulm pada 

kellompok kontrol adalah 11,00 pada ke llompok aromate lrapi lelmon adalah 

9,00 pada kellompok re llaksasi adalah 6,67 dan pada ke llompok aromate lrapi 

lelmon dan rellaksasi 9,33. Maka dapat dilihat pe lrbandingan dari ke llompok 

kontrol yang tidak dibelrikan pelrlakulan delngan kellompok pelrlakulan 

melnulnjulkkan pelrbeldaan yang signifikan. 

5.3.2 Uji Normalitas 

                  Tabell 5.6 hasil ulji normalitas mulal mulntah data ibul hamil trimelstelr 1 

 Kellompok Statistik Julmlah p-valu lels 

 Kontrol 0,853 6 0,167 

Elmelsis 

Gravidarulm 

Aromatelrapi 
  Lelmon  

0,982 6 0,960 

 Rellaksasi 0,907 6 0,415 

 Aromatelrapi 

Lelmon dan 
Rellaksasi 

0,905 6 0,405 

Variabell Pelrlakulan Rata-rata Sampe ll Kelsimpu llan 

 

Elmelsis 

Gravidarulm 
 

Tidak ada : 0 

Ringan : 1-8 

Seldang : 9-16 

Belrat : 17-24     

Sangat belrat : 

25-32 

 

Aromaterapi 

Lemon dan 

Relaksasi 

 

9,33 

 

6 

  Hasil rata -rata 

kellompok kontrol 

selbanyak 11,00 

yang artinya ibul 

hamil melngalami 

mulalmulntah 

seldang 

          Total             24  
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5.3.3 Uji Homogenitas 

     Tabell 5.7 hasil ulji homogelnitas mulal mulntah data ibul hamil trimelstelr1 

 Kellompok julmlah p-valu lel p-valu lel 

 Kontrol 6  0,127 

Elmelsis 

Gravidarulm 

Aromatelrapi 
  Lelmon  

6 0,61  

Rellaksasi 6 0,61  

 Aromatelrapi 

lelmon dan 
Rellaksasi 

6  0,127 

 

Dari keldula tabell 5.6 dan tabell 5.7  diatas, ulji normalitas dan ulji homogelnitas 

melmpulnya nilai p-valu lel lelbih belsar dari nilai standard (0,05). Maka dapat 

disimpullkan bahwa data ibul hamil trimelstelr 1 yang melngalami mulal mulntah 

belrsifat normal dan homoge ln. Dari pelnguljian diatas dapat dilanjultkan 

delngan melnggulnakan analisis u lji One l Way-Anova 

 

5.3.4 Uji One Way-Anova 

                           Tabell 5.8 Ulji anova 

 Rata-rata p-valu lel 

Beltweleln Grou lp 8,557 0,001 

Whithin Grou lp   

Total   

 

Hasil ulji pada tabell 5.8 dapat disimpullkan bahwa adanya pelngarulh 

pelmbelrian aromatelrapi lelmon dan rellaksasi telrhadap mu lal mu lntah karelna 

nilai p-Valulel > 0,001 . 
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5.3.5 Uji post Hoc Test 

Tabell 5.9  Ulji anova delngan melnggulnakan Post Hoc telst pelrbandingan antara 

kellompok kontrol delngan kellompok intelrvelnsi 

 Pelrlakulan Julmlah p-valulels 

 Aromatelrapi lelmon 6 0,127 

Kellompok 

kontrol 

    
Rellaksasi 

 

6 
 

0,000 

 Aromatelrapi lelmon 
dan Rellaksasi 

6 0,247 

 

Belrdasarkan u lji post hoc Te lst pada tabe ll 5.9 dikeltahu li pelrbeldaan pada 

seltiap kellompok pelrlakulan delngan pelrbandingan kellompok kontrol. 

Didapatkan nilai p-valu lel pada pelrlakulan aromatelrapi lelmon 0,127< 0,05, 

kellompok rellaksasi 0,000>0,05 dan kellompok aromatelrapi lelmon dan 

rellaksasi 0,247<0,05. Maka dapat disimpullkan adanya elfelktivitas 

pelmbelrian aromatelrapi lelmon dan rellaksasi telrhadap mu lal mulntah. 

 

5.3.6 Uji wilcoxon 

Tabell 5.10 hasil ulji data melnggulnakan wilcoxon ibul hamil trime lstelr 1 

  Julmlah Rata-rata Julmlah 

barisan 

 Nelgatif 0 0,0 0,00 

Hasil 

Kellompok 

    
Positif 24 12,50 300,00 

 Tiels 0   

 Total 24   

 

Pada tabell 5.10 hasil ulji data 24 ibul hamil trimelste lr 1 dapat dilihat 

pada pelrbandingan kellompok positif delngan julmlah rata-rata hasil 12,50%. 

Maka dilanjultkan delngan pelnguljian delngan Wilcoxon Signeld Rank Telst. 
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5.3.7 Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Tabell 5.11 Ulji Wilcoxon. Elfelktivitas pelmbelrian aromatelrapi lelmon dan 

rellaksasi kelpada ibul hamil trimelstelr 1 telrhadap elmelsis gravidarulm. 

 

 Hasil Kellompok 

Z -4,292b 

Asymp.sig.(2-
Taileld) 

0,000 

 

Belrdasarkan tabell 5.11 didapatkan hasil dari U lji Wilcoxon Signe ld Rank 

Telst bahwa dipelrolelh hasil asymp.sig(2-taileld) yaitul 0,000 < 0,05, maka 

dapat disimpullkan bahwa ada pelrbeldaan antara selbellu lm dan selsuldah 

dibelrikan intelrvelnsi 

 

 

 



 

1 
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BAB 6  

PEMBAHASAN 

 

Pelnellitian elfelktivitas pelmbelrian aromatelrapi lelmon dan rellaksasi kelpada ibul 

hamil trimelstelr 1 telrhadap elmelsis gravidarulm di pulskelsmas sulmbelrsari pada 

bullan julli 2023. Sampell pelnellitian ini adalah ibul hamil trimelstelr 1 di 

pulskelsmas sulmbelrsari kabulpateln jelmbelr tahuln 2023 yang belrjulmlah 24 ibul 

hamil. Bab ini melmbahas hasil pelnellitian baik selcara ulmulm maulpuln khulsuls 

ulntulk melnjellaskan selcara melndalam tuljulan pelnellitian diselrtai delngan 

intelrpreltasi/pelnafsiran hasil pelnellitian yang dikaitkan delngan telori pelnellitian 

selbellulmnya selrta keltelrbatasan dari pelnelliti. 

 6.1 Frekuensi mual dan muntah kepada ibu hamil trimester 1  

 

   Pelnellitian ini melnunjukan bahwa elmelsis gravidarulm. pada kellompok kontrol 

yang berjumlah 6 orang memiliki rata-rata sebesar 11,00 dengan nilai p-value 

0,247. Pada kelompok Aromaterapi lemon memiliki rata-rata 9,00 dengan p-

value 0,127. Pada kelompok Relaksasi rata-rata 6,67 dengan p-value 0,000. 

Pada kelompok Aromaterapi dan Relaksasi rata-rata 9,33 dengan p-value 

0,247.   Mulal mulntah yang dirasakan ole lh ibu l hamil yang tidak dibelrikan 

pelrlakulan akan teltap sama bahkan dapat te lrjadi lonjakan se lsulai delngan ulsia 

kelhamilan. Hal ini dikarenakan mual dan muntah paling banyak dialami oleh 

ibu dengan kehamilan pertama atau ibu Primi Gravida dan dapat disebabkan 

oleh faktor lingkungan, sebagian ibu hamil yang ada didalam penelitian ini  

mengalami mual muntah terjadi pada IRT (ibu rumah tangga) 

. 
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    Belrdasarkan telori Jika mulal dan mulntah ataul yang diselbult Elmelsis Gravidaru lm 

belrkellanjultan tidak se lgelra ditangani akan me lnjadi Hipelrmelsis Gravidarulm. 

Frekuensi mulal mulntah ibul hamil melnjadi lelbih selring dan melningkat (Kaban 

2018). Mual muntah merupakan keluhan umum yang disampaikan pada 

kehamilan muda. Terjadinya kehamilan menimbulkan perubahan hormon pada 

wanita karena terdapat peningkatan mual dan muntah adalah faktor glikogen hati 

yang diduga menyebabkan mual dan muntah, namun keluhan tersebut hilang 

ketika metabolisme glikogen dalam tubuh dikompensasi. Peningkatan hormon 

HCG dapat menyebabkan mual dan muntah dengan merangsang otot perut. 

Pelnellitian ini seljalan delngan yang dilaku lkan olelh Nulrlicha,Siti Aisyah, 2019 (thel 

Influlelncel of Lelmon Inhalation on Re ldulction of Vomiting In Pre lgnant Mothelr 

Trimelstelr 1 In PMB Cilelu lngsi Bogor Lelstari Relgelncy) hormon estrogen, 

progesteron, dan dikeluarnya hormone chorionic gonadrotropine (HCG).  

     Faktor penyebab Melnulnju lkan bahwa hasil pe lngulkulran skor fre lkulelnsi mulal 

mulntah pada ibul hamil dari 22 relspondeln selbellulm dibelrikan inhalasi aromatelrapi 

lelmon dikeltahuli rata-rata skor frelkulelnsi mulal mulntah pada ibul hamil adalah 13,68 

(SD: 5,084) ( SE l: 1,084). Pe lnellitian ini julga se ljalan delngan Riance l Mardiana 

U ljulng, Naomi Isabellla Hu ltabarat , Dimpu l Rismawaty Nainggolan, Jannelr 

Pellanjani Simamora yang be lrjuldull (Elfelktivitas Hipnotelrapi Telrhadap Mulal 

Mulntah Pada Ibul Hamil Trimelstelr 1 Dan 2 Di Wilayah Kelrja Pu lskelsmas Siatas 

Belrita Tahuln 2022) melnyatakan bahwa Selbellulm pelrlakulan hypnotelrapi, dari 29 

ibul hamil, selbanyak 24,1% ringan, 58,8% se ldang dan 17,7% be lrat. Seltellah 

pelrlakulan hypnotelrapi dari 29 ibu l hamil post telst telrjadi pelnulrulnan mulal mulntah 

pada ibul hamil yaitul selbelsar 65,5% ringan dan 34,5% seldang
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Pelnelliti belrpelndapat bahwa emesis gravidarum dapat terjadi pada ibul hamil 

dengan status kehamilan hamil pertama atau hamil anak pertama (Primi 

Gravida) dan frekuensi mual muntah yang dialami dapat terjadi dari faktor 

lingkungan. pada penelitian yang dilakukan responden paling banyak adalah 

ibu rumah tangga (IRT). Hal tersebut menjadi salah satu dari beberapa 

faktor penyebab mual muntah pada ibu hamil muda. 

6.2 Efektivitas Pemberian Aromaterapi Lemon Kepada Ibu Hamil Trimester 1 

Terhadap Emesis Gravidarum Di Puskesmas Sumbersari 

 

   Hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan dengan menggunakan uji anova dengan 

perbandingan kelompok kontrol menunjukkan bahwa pemberian Aromaterapi 

Lemon dari 6 ibu hamil yang diberikan Aromaterapi lemon memiliki nilai rata-

rata sebesar 9,00 dengan p-value (0,127) lebih besar dari nilai standard 0,05. 

Maka dapat disimpulkan pada penelitian saat ini bahwa pemberian 

Aromaterapi Lemon tidak berpengaruh untuk menurunkan frekuensi mual 

muntah, yang artinya kelompok Aromaterapi Lemon dan kelompok kontrol 

sama-sama tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penurunan 

frekuensi mual muntah.  

    Telori pelnggulnaan minyak atsiri pelnting dalam pelngobatan, aromatik, 

welwangian dan julga pelnggulnaan spiritulal. Pelnggulnaan minyak elselnsial, yang 

sama pelntingnya delngan produ lk aromatelrapi. Minyak atsiri le lmon dikelnal 

karelna rasa dan khasiatnya we lwangian se lrta banyak aplikasi aromate lrapi dan 

pelngobatan. Minyak atsiri yang telrseldia ini dapat melmainkan pe lran pelnting 

dalam indulstri makanan dan minulman, selrta ulntulk tuljulan pelngobatan 

(Pamulngkas elt al. 2022). 
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Hal ini julga didu lku lng olelh pelnellitian dari (catu lr elsty Pamu lngkas,Siti 

Mardiyah WD,Aullia amini danDelsi Rofita) bahwa pelmbelrian aromatelrapi 

lelmon kelpada ibul hamil trimelstelr 1 dapat melmbantul mellawan kelinginan 

ulntulk mulal delngan cara dihirulp aromatelrapi lelmon dapat melnulrulnkan mulal 

mulntah. Melnghirulp aromatelrapi dapat mellelpaskan biomolelkull, yang 

ditelrima olelh sell- sell di hidulng, ulntulk melngirimkan impu lls langsu lng kel 

indra pelnciu lman dan akan ditelrulskan kel otak yang telrkait e lrat delngan 

sistelm lain yang melngatu lr melmori, elmosi, dan deltak jantu lng(Akbarini, 

Lelstari, and Lamana 2022).  

Delnyult stimullasi instan mellelpaskan hormon pelnelnang dan 

melnimbullkan pelrasaan telnang dan melmpelngarulhi pelru lbahan fisik dan 

melntal u lntulk melngu lrangi mu lal dan mu lntah (selllia julwita, nova yu llita 

2023) . Kandulngan aromatelrapi lelmon melrulpakan komponeln ultama yang 

dapat melmblokir dan melncelgah elfelk prostaglandin selrta melngu lrangi rasa 

sakit, telrmasu lk mulntah. Pelnulrulnan rata-rata frelkulelnsi mulal mu lntah karelna 

aromatelrapi dapat me lnu lrulnkan frelkulelnsi mulal mulntah se llama kelhamilan 

karelna belrbaul selgar dan me lmbantul melningkatkan ataul melnjaga 

kelselhatan, melmbangkitkan se lmangat, gairah, me lnyelgarkan dan 

melnelnangkan jiwa, selrta melrangsang prosels pelnyelmbulhan (Krelsna Wati, 

Delwi Sulsanti, and Br Karo 2021). Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang 

dilakulkan olelh Psiari Ku lsulma wardani, Hamid Mu lkhlis dan Rifani 

Pratami yang be lrjuldu ll (Pelngarulh Elsselnsial Lelmon Telrhadap Elmelsis 

Gravidarulm pada pada Ibul Trimelstelr I di Kelcamatan Natar Kabulpateln 

Lampulng Sellatan) dari hasil pelnellitian bahwa re lspondeln yang dibelrikan 

aromatelrapi lelmon frelkulelnsinya melnulruln dari 17,67 melnjadi 11,53. 
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Pelnelliti belrpelndapat bahwa pe lmbelrian aromatelrapi lelmon kelpada ibu l 

hamil trimelstelr 1 tidak ada pengaruh terhadap emesis gravidarum dan masih 

dikatelgorikan kulrang. Hal ini disebabkan karelna relsponde ln yang melngalami 

pelnulrulnan mulal mulntah masih sangat seldikit, keladaan ini diselbabkan karelna 

keltidak optimalan pelmbelrian kelpada ibu l hamil dan ibu l bellulm pelrnah 

melndapatkan intelrvelnsi yang sama selbellulmnya 

6.3 Efektivitas Pemberian Relaksasi Kepada Ibu Hamil Trimester 1 Terhadap    

Emesis Gravidarum Di Puskesmas Sumbersari 

 

   Hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan uji anova dengan 

perbandingan kelompok kontrol menunjukkan bahwa pemberian Relaksasi 

dari 6 ibu hamil yang diberikan intervensi Relaksasi memiliki rata-rata sebesar 

6,67 dengan p-value (0,000) lebih kecil dari nilai standard 0,05. Pada uji 

wilcoxon hasil dari uji kelompok intervensi dan kelompok kontrol Asymp.Sig 

(2-tailed)  yaitu  0,000 yang artinya adanya pengaruh pemberian relaksasi 

kepada ibu hamil trimester 1 terhadap emesis gravidarum. Dapat disimpulkan 

bahwa pada penelitian saat ini pemberian relaksasi kepada ibu hamil trimester 

1 dapat dibuktikan mengalami penurunan frekuensi mual muntah yang 

signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol tanpa diberikan relaksasi.  

Belrdasarkan telori rellaksasi adalah su latul meltodel dimana pasie ln diarahkan 

pada bagaimana cara melmulsatkan pelrnapasan dan pikiran, dimana seltellah 

melncapai keladaan yang rilelks dalam gelrbang pikiran bawah sadar selcara alami 

telrbulka, selhingga orang telrselbult celndelrulng lelbih muldah melnelrima sulgelsti 

pelngobatan yang dibelrikan (U ljulng elt al. 2023) .  
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Cara kelrja dari hipnosis telrdiri dari rellaksasi dan relspon. Cara pelrtama 

Rellaksasi akan me lnghambat siste lm saraf simpatis dan me lngu lrangi keladaan 

hipelrstimullasi simpatik. Cara ke ldula adalah re lspon telrhadap su lgelsti hipnosis 

ulntulk melnghilangkan rasa mulal mulntah (Sari and Nulrrasyidah 2023). 

Pelnellitian               ini seljalan delngan Riancel Mardiana U ljulng, Naomi Isabellla hultabarat 

dan Dimpul Rimawaty NS yang be lrjuldull (Elfelktivitas Hipnote lrapi Telrhadap 

Mulal Mu lntah Pada Ibu l Hamil Trimelstelr 1 Dan 2 Di Wilayah Ke lrja Pu lskelsmas 

Siatas Belrita Tahuln 2022). Hasil dari Selbellulm pelrlakulan hypnotelrapi, dari 29 

ibul hamil, selbanyak 24,1% ringan, 58,8% se ldang dan 17,7% be lrat. Seltellah 

pelrlakulan hypnotelrapi dari 29 ibu l hamil post telst telrjadi pe lnulrulnan mulal 

mulntah pada ibu l hamil yaitu l selbelsar 65,5% ringan dan 34,5% se ldang. 

Pelrlakulan hypnotelrapi melmbelri pelngarulh signifikan telrhadap pelnulrulnan mulal 

mulntah pada ibul hamil Trimelstelr I dan II 

         Pelnelliti belrpelndapat bahwa pemberian dari rellaksasi yang dibelrikan kelpada ibul hamil 

dapat dikatelgorikan baik dan ada pengaruh terhadap emesis gravidarum karelna 

pada saat pelnellitian ibu hamil yang datang dengan keluhan mual muntah lalu 

diberikan intervensi relaksasi dengan cara self hypnosis, dapat membantu ibu 

mengurangi rasa tegang dan cemas, sehingga mual muntah yang dialami ibu 

hamil trimester 1 berangsur-angsur menurun. Maka relaksasi dapat dijadikan 

referensi pengobatan non-farmakologi untuk menurunkan frekuensi mual 

muntah pada ibu hamil trimester 1 di Puskesmas Sumbersari. 
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6.4 Efektivitas Pemberian Aromaterapi Lemon dan Relaksasi Kepada Ibu Hamil 

Trimester 1 Terhadap Emesis gravidarum Di Puskesmas Sumbersari. 

 

Hasil penelitian yang tela dilakukan menggunakan uji anova dengan 

perbandingan kelompok kontrol menunjukkan bahwa pemberian aromaterapi 

Lemon dan Relaksasi dari 6 ibu hamil yang diberikan intervensi Aromaterapi dan 

Relaksasi memiliki rata-rata sebesar 9,33 dengan p-value (0,247) lebih besar dari 

nilai standard 0,05. Maka dapat disimpulkan pada penelitian saat ini bahwa 

pemberian Aromaterapi Lemon dan Relaksasi tidak berpengaruh untuk 

menurunkan frekuensi mual muntah, yang artinya kelompok Aromaterapi Lemon 

dan Relaksasi dengan kelompok kontrol sama-sama tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap penurunan frekuensi mual muntah. 

Pelnellitian ini julga se ljalan delngan Siti Rizco Khadijah,nu lrull Hu lsnu ll laili dan 

Delwi kulrniati yang be lrjuldull (Pe lrbeldaan Elfelktivitas Pelmbelrian Aromatelrapi 

Lelmon dan Aromatelrapi Pe lppelrmint Telrhadap Ibu l Hamil delngan Mulal Mu lntah 

Trimelstelr I di BPM Nina Marlina Bogor) bahwa Ada pe lrbeldaan se lbellulm dan 

selsuldah dibelrikan ingelsti lelmon telrhadap pelnulrulnan rasa mu lal pada ibu l hamil 

trimelstelr pelrtama delngan nilai ρ valulel selbelsar 0,014. 

  Melnulrult (Batam elt al. 2021) aromatelrapi melmpelngarulhi Sistelm limbik 

melrulpakan arela yang melmpelngarulhi baik melmori maulpuln elmosi dan telrhulbulng 

langsulng delngan hipotalamuls, kellelnjar hipofisis, belrbagai bagian tulbulh yang 

melngatulr deltak jantulng, strels, telkanan darah, melmori, kelselimbangan hormon, 

melngulrangi mulal dan julga pelrnapasan dan melnulrult (Amalia Hanifa elt al. 2022) 

rellaksasi telrbulkti sangat elfelktif dalam melngatasi strels, melreldakan nyelri otot, 

melmpelrkulat sistelm imuln, melningkatkan kulalitas tidulr, selrta melmelngarulhi 

kelselhatan melntal dan psikososial.  
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    Cara mellakulkan rellaksasi yaitul delngan melngatulr nafas, melrilelksasikan otot 

dan pelmbelrian afirmasi positif. (Sari and Nulrrasyidah 2023). Pelnellitian ini 

seljalan delngan Bram Bulrmanajaya dan Agulstina yang belrjuldull (Hypnothelrapy 

Can Reldulcel thel Delgrelel of Elmelsis in First Trimelstelr Prelgnant Womeln). Hasil 

pelnellitian ini melnulnjulkkan tingkat elmelsis rata-rata selbellulm telrapi antielmeltik 

B6 (pra-intelrvelnsi dibelrikan pada skala 9,53. Seltellah hipnotelrapi dan dibelrikan 

telrapi antielmeltik B6 diu lbah melnjadi 3,60. Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan 

bahwa telrapi antielmeltik B6 dan hipnotelrapi yang dibelrikan kelpada relspondeln 

dapat melngulrangi tingkat e lmelsis pada wanita hamil trime lstelr pelrtama delngan 

pelnulrulnan skor 5,93 poin. 

Pelnelliti belrpelndapat bahwa tidak ada pelngarulh elfelktivitas aromate lrapi lelmon 

dan rellaksasi kelpada ibu l hamil trime lstelr 1 telrhadap elmelsis gravidarulm di 

pulskelsmas sulmbelrsari. Maka pe lnellitian ini dapat dikate lgorikan kurang karelna 

ibul hamil yang melngalami mulal mulntah dilakulkan pelmbelrian intelrvelnsi 

aromatelrapi lelmon dan rellaksasi. Hal ini disebabkan karena kurangnya 

pengetahuan ibu sebelumnya mengenai pemahaman tentang Aromaterapi dan 

Relaksasi.  
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6.5 keterbatasan Peneliti 

 

1. pelnellitian ini tidak dilelngkapi delngan ulji laboratoriulm 

 

2. Pelnelliti tidak melnjellaskan patofisiologis telntang elmelsis gravidarulm 

selcara lelngkap 

 

3. Peneliti tidak mengkaji kualitas stres, psikis dan psikologis ibu hamil 

 

4. Penelitian ini tidak menggunakan lembar observasi stress 

6.6 Implikasi Untuk Kebidanan 

 

Pada hasil pelnellitian ini dapat digulnakan di instansi kelselhatan yaitul cara 

pengobatan mual muntah dengan menggunakan teknik relaksasi, dapat dijadikan 

relfelrelnsi dalam melningkatkan keltelrampilan untuk mengatasi keluhan pada ibu 

hamil trimester 1 dan          dapat melnambah program pelmbellajaran bagi mahasiswa 

kelbidanan. Sellain itul, pelnellitian ini diharapkan dapat belrmanfaat ulntulk 

pellayanan kelbidanan khulsulsnya kelbidanan Holistik ulntulk melmbantul pellayanan 

pra- rulmah sakit dalam melmbelrikan pelnanganan lelbih lanjult kelpada pasieln 

delngan kondisi  mulal mulntah yang belrlelbihan 
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BAB 7  

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

7.1.1 Emesis gravidarum pada ibu hamil trimester 1  

Emesis gravidarum dapat terjadi pada ibu l hamil dengan status kehamilan 

hamil pertama atau hamil anak pertama (Primi Gravida) dan frekuensi 

mual muntah yang dialami dapat terjadi dari faktor lingkungan. pada 

penelitian yang dilakukan responden paling banyak adalah ibu rumah 

tangga (IRT). Hal tersebut menjadi salah satu dari beberapa faktor 

penyebab mual muntah pada ibu hamil muda. Dari uji data yang telah 

disampaikan bahwa frekuensi mual muntah pada 6 ibu hamil memiliki 

rata-rata 11,00 dengan p-value 0,247. Pada kelompok Aromaterapi lemon 

memiliki rata-rata 9,00 dengan p-value 0,127. Pada kelompok Relaksasi 

rata-rata 6,67 dengan p-value 0,000. Pada kelompok Aromaterapi dan 

Relaksasi rata-rata 9,33 dengan p-value 0,247.   

7.1.2 Emesis gravidarum yang diberi intervensi Aromaterapi lemon 

Dari belbelrapa u lji data yang te llah disajikan dapat dike ltahuli bahwa 6 ibu 

hamil dilakulkan intelrvelnsi Aromaterapi Lemon hasilnya tidak adanya 

pengaruh yang signifikan terhadap penurunan frekuensi mulal mulntah. 

Maka dapat disimpulkan bahwa pemberian Aromaterapi Lemon 

dikategorikan kurang. 

  



 
 

                                                                                                                                          73 
 

 

 

7.1.3 Emesis Gravidarum yang diberi intervensi Relaksasi 

Dari belbelrapa ulji data yang tellah disajikan dapat dike ltahuli bahwa 6 ibu 

hamil dilakulkan inte lrvelnsi  Relaksasi hasilnya menunjukkan adanya 

pengaruh terhadap emesis gravidarum Pelnelliti belrpelndapat bahwa 

rellaksasi melnjadi alte lrnatif pertama pelngobatan non-farmakologi ulntulk 

mulal mulntah. 

7.1.4 Emesis Gravidarum Setelah Dilakukan Pemberian Aromaterapi Lemon 

Dan  Relaksasi 

Dari beberapa uji data yang telah disajikan dapat diketahui bahwa 6 ibu 

hamil dilakukan intervensi Aromaterapi Lemon dan Relaksasi hasilnya 

tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap penurunan frekuensi mual 

muntah. Maka dapat disimpulkan bahwa pemberian Aromaterapi Lemon 

dan Relaksasi dikategorikan kurang.
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7.2 Saran 

 7.2.1 Bagi Petugas Kesehatan 

Bagi peltulgas kelselhatan dapat me lmbelrikan ataul melnyarankan pe lmbelrian 

aromatelrapi salah satu lnya yaitul aromatelrapi lelmon dan rellaksasi kelpada ibul 

hamil trimelstelr pelrtama yang me lngalami mu lal mu lntah u lntulk ditelrapkan 

selcara mandiri. 

7.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi pelnelliti sellanju ltnya diharapkan dapat melngelmbangkan pelnellitian 

keldelpannya telrkait pelmbelrian aromarapi lelmon dan re llaksasi pada ibu l 

hamil trimelstelr pelrtama yang melngalami mu lal mulntah. 

7.2.3 Bagi Responden 

  Bagi relspondeln khulsulsnya ibul hamil trimelstelr pelrtama yang melngalami mulal 

mulntah selbaiknya melnghirulp minyak aromatelrapi lelmon dan rellaksasi selcara 

telratulr dirulmah karelna sangat muldah dilakulkan selcara mandiri. Minyak 

aromatelrapi lelmon ini bisa didapatkan diapotik telrdelkat 
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LEMBAR LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1 SOP Aromaterapi Lemon 

 

STANDART OPERASIONAL PROSEDUR 

AROMATERAPI LEMON  

STANDAR 

OPERASIONAL 

PROSEDUR  

Tanggal dibuat 23 

Februari 2023 

Disetujui oleh dosen 

pembimbing 1 dan dosen 

pembimbing 2 

PENGERTIAN  Aromaterapi Lemon merupakan praktik terapi 

menggunakan minyak atsiri yang diekstrak dari kulit 

buah dan daun. Lemon mempunyai efek menenangkan, 

memberi keseimbangan, rasa nyaman, rasa keterbukaan 

dan keyakinan. Selain itu juga dapat mengurangi rasa 

mual dan muntah.  

TUJUAN 1. Meningkatkan kesehatan fisik dan emosional. 

2. Menurunkan nyeri dan kecemasan. 

3. Membuat tubuh menjadi lebih rileks 

4. Memberikan efek stimulasi. 

5. Memberikan sensasi yang menenangkan diri, 

otak dan keseimbangan stress yang dirasakan. 

6. Merelaksasi pikiran dan fisik serta mengatasi 

gangguan tidur 

KEBIJAKAN  Khasiat Aromaterapi telah menjadi produk yang banyak 

beredar dimasyarakat karena dapat memberikan manfaat 

bagi kesehatan tubuh dan juga menyembuhkan berbagai 

penyakit.  

PETUGAS  peneliti 

PERSIAPAN PASIEN 

DAN PETUGAS   

1. SIKAP  

a. Menyambut pasien dengan sopan dan ramah. 

b. Memperkenalkan diri kepada pasien. 
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c. Menjelaskan tujuan pemberian aromaterapi 

lemon. 

d. Percaya diri. 

2. PERSIAPAN 

a. Pasien. 

b. Lingkungan 

c. Peralatan.   

LANGKAH 

PEMBERIAN  

1. Atur posisi pasien senyaman mungkin, pastikan 

posisi pasien nyaman dan rileks. 

2. Buka tutup diffuser lalu isi dengan air. 

3. Teteskan aromaterapi sesuai dengan jumlah 

kebutuhan, kemudian tutup diffuser. 

4. Nyalakan diffuser lalu tunggu hingga aroma 

dari aromaterapi menyebar dan terhirup oleh 

pasien. 

5. Anjurkan pasien menghirup aromaterapi dan 

merelakskan diri serta beri afirmasi positif pada 

pasien. 

ATURAN PAKAI Untuk penggunaannya 3 – 5 tetes aromaterapi dalam 

300-500ml air dalam diffuser, berikan dengan waktu 5-

10 menit dan jarak pemberian 50 – 100 cm dari tempat 

pasien.   
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LAMPIRAN 2 SOP RELAKSASI  

 

STANDART OPERASIONAL PROSEDUR 

 RELAKSASI 

STANDAR 

OPERASIONAL 

PROSEDUR 

Tanggal dibuat 23 Februari 

2023 

Disetujui oleh dosen pembimbing 1 

dan dosen pembimbing 2 

Pengertian Relaksasi adalah teknik yang digunakan untuk membantu 

meredakan stres dan emosi negatif lainnya. Pikiran Anda bisa 

lebih tenang dan jernih dalam menghadapi berbagai persoalan 

hidup 

Tujuan Relaksasi bisa merilekskan otot-otot Anda yang tegang setelah 

aktivitas padat yang melelahkan. 

 
Indikasi 

1. klien yang mengalami kesulitan untuk memasuki relaksasi 

2. klien yang mengalami ketegangan psikis 

3. klien yang mengalami 

ketegangan fisik fisik. 

 
Kontraindikasi 

1. tidak diperbolehkan untuk 

pasien penderita penyakit syaraf 

2. klien tidak mengalami 

gangguan jiwa 

 
  Persiapan Klien 

1. Pastikan identitas klien 

2. Kaji kondisi klien 

3. Beritahu dan jelaskan pada klien/keluarganya tindakan 

yang 

     dilakukan 

4. Posisikan klien senyaman 

        mungkin 

 

Persiapan Alat 
1. Kursi 
2. Bantal (jika diperlukan) 
3. Musik yang menenangkan 
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Langkah-langkah Langkah Langkah 

1. Pre – Indoction 

Merupakan tahap awal observasi tentang 

hipnoterapi dan prosesnya, dari hasil 

(wawancara) dengan klien. Petugas 

menjelaskan mengenai tujuan dan manfaat 

Relaksasi. 

2. Sugestibility test 

anjurkan pasien untuk tarik nafas sambil 

menutup mata perlahan sehingga pasien dalam 

keadaan tenang dan rileks, selanjutnya berikan 

kata-kata afirmasi terhadap pasien. 

3. Induction 

Induksi merupakan sesi hipnoterapi dimana 

pasien mulai memasuki kondisi trance 

hypnosis yaitu kondisi alam bawah sadar 

pasien. Dengan memfokuskan pikiran 

pasien agar lebih terarah “Wahai tubuh …. 

dari ujung kepala sampai dengan ujung 

kaki …. aku perintahkan saat ini juga 

engkau memasuki relaksasi sempurna, 

sehingga saat ini juga engkau menjadi 

sangat malas, sangat lemas, dan benar-

benar engkau beristirahat secara 

sempurna, benar-benar malas dan sangat 

lemas”. 
4. Deepening 
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Deepening merupakan pendalaman atau 

kelanjutan dari tahap induksi. Tujuan teknik ini 

yaitu untuk membuat klien semakin mudah 

untuk disugesti Berikut beberapa teknik 

deepening yang sering dilakukan:  

• Imajinasi menuruni tangga 

• Imajinasi ditempat yang indah ( 

gunung,pantai,alam) 

5. Implemantasi 

Pada sesi ini terapis memberikan terapi sesuai 

permasalahan yang sedang dialami 

6. Anchor/Simbol 

Tanamkan kata-kata afirmasi pada pasien 

Tarik atau bangkitkan keadaan pikiran 

tertentu dari klien (sesuai dengan simbol yang 

sedang dibentuk) dan ini dapat dilakukan 

dengan mengingat kenangan indah dari masa 

lalu. 

7. Terminasi 

adalah bagian terakhir dari sesi hipnoterapi. 

Sebelum sesi terakhir dimulai, klien 

sebaiknya mempersiapkan diri sebagai 

berikut ketika keluar dari keadaan hipnotis 



84 

 

Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent): 

  

Saya Afifa Yunike Prasasti adalah peneliti dari Universitas dr. Soebandi/Program 

Studi Kebidanan Program Sarjana, dengan ini meminta ibu hamil trimester 1 

untuk berpartisipasi dengan sukarela dalam penelitian yang berjudul ” Efektivitas 

pemberian aromaterapi lemon dan relaksasi kepada ibu hamil trimester 1 terhadap 

emesis gravidarum di puskesmas sumbersari ” dengan beberapa penjelasan 

sebagai berikut : 

1. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efektivitas pemberian aromaterapi 

lemon dan relaksasi kepada ibu hamil trimester 1 terhadap emesis gravidarum 

dengan metode kuantitatif, jenis penelitian analitik komparatif one group 

pretest-posttest. Prosedur pengumpulan data diawali dengan tahap persiapan, 

pelaksanaan penelitian berupa pemberian intervensi,analisis data, dan 

publikasi hasil. 

2. Ibu hamil trimester 1 dilibatkan dalam penelitian karena sesuai dengan kriteria 

inklusi dalam pemilihan sampel, yaitu Ibu hamil trimester 1 yang mengalami 

emesis gravidarum, Belum pernah mendapatkan intervensi aromaterapi lemon 

dan relaksasi, Ibu hamil trimester 1 yang bersedia untuk menjadi responden 

dalam penelitian ini ( yang sudah diberikan Inform Consent ) 

3. Seandainya anda tidak menyetujui cara ini maka anda dapat memilih cara lain 

yaitu mengundurkan diri atau anda boleh tidak mengikuti penelitian ini sama 

sekali. Untuk itu anda tidak akan dikenai sanksi apapun  

4. Penelitian ini akan berlangsung selama 4 hari. 

5. Anda akan diberikan imbalan pengganti/kompensasi berupa paket makanan 

ringan yang sehat (Rp.15.000) dan susu ibu hamil diberikan di pertemuan 

pertama penelitian.  

6. Setelah selesai penelitian, anda akan diberikan informasi tentang hasil 

penelitian secara umum melalui pertemuan tertulis melalui lembaga.  

7. Anda akan mendapatkan informasi tentang keadaan kesehatan anda selama 

pengambilan data/sampel. 

8. Anda akan mendapatkan informasi bila ditemukan temuan yang tidak 

diharapkan selama penelitian ini. 
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9. Anda juga akan diinformasikan data lain yang berhubungan dengan keadaan 

anda yang kemungkinan ditemukan saat pengambilan sampel/data 

berlangsung. 

10. Prosedur pengambilan sampel adalah pemberian Aromaterapai lemon dan 

Relaksasi dengan metode pretest-posttest, selama pengambilan sampel 

dipastikan tidak menyebabkan rasa sakit atau tidak nyaman yang akan dialami 

oleh subjek, dari tindakan/ intervensi/ intervensi yang diterima selama 

penelitian; dan tidak menimbulkan bahaya bagi subjek (atau orang lain 

termasuk keluarganya) akibat keikutsertaan dalam penelitian. Termasuk risiko 

terhadap kesehatan dan kesejahteraan subjek dan keluarganya). 

11. Keuntungan yang  anda peroleh dengan keikutsertaan penelitian ini adalah  

anda akan mendapat stimulasi dalam mengatasi keluhan pada awal kehamilan 

yaitu mual muntah. 

12. Penelitian dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat bagi Institusi 

pendidikan kebidanan, peneliti sendiri, pelayanan kebidanan, serta bagi ibu 

hamil trimester 1 yang mengalami mual muntah diawal kehamilan. 

13. Setelah penelitian ini selesai, anda dapat meneruskan perawatan/ pelayanan 

kesehatan lanjutan) di rumah dengan cara memberikan intervensi lanjutan yaitu 

menggunakan aromaterapi lemon dan relaksasi . 

14. Setelah menerima pengobatan atau tindakan kesehatan sebagai hasil penelitian, 

anda harus menunggu hingga pengobatan atau tindakan kesehatan itu disahkan 

secara legal. 

15. Anda tidak memerlukan pengobatan atau tindakan tertentu karena penelitian 

ini. 

16. Anda akan diberikan informasi bila didapatkan informasi baru dari penelitian 

ini ataupun dari sumber lain.  

17. Semua data dalam penelitian ini akan disimpan oleh peneliti dalam bentuk soft 

file dan hard file berupa bentuk skripsi di perpustakaan Universitas dr. 

Soebandi sebagai sumber referensi peneliti lainnya yang akan disimpan selama 

kurang lebih 5 tahun.  
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18. Semua informasi yang anda  berikan dalam penelitian ini tidak akan disebar 

luaskan sehingga kerahasiaannya akan terjamin. 

19. Penelitian ini merupakan penelitian pribadi dan tidak ada sponsor yang 

mendanai penelitian ini. 

20. Peneliti menjadi peneliti sepenuhnya dalam penelitian ini. 

21. Selama penelitian, peneliti akan bertanggungjawab sepenuhnya apabila terjadi 

cedera saat dilakukan kegiatan pemberian aromaterapi dan relaksasi.  

22. Apabila terjadi risiko lain maka  anda bisa mendapatkan pelayanan kesehatan 

sesuai tingkat cedera yang dialami berupa perawatan di rumah sakit atau 

pelayanan kesehatan lainnya yang sesuai dan biaya ditanggung penuh oleh 

peneliti  . 

23. Peneliti  menjamin apabila terjadi resiko pada subyek karena penelitian ini  

intervensi dan tidak ada organisasi yang bertanggung jawab karena ini 

merupakan penelitian pribadi. 

24. Penelitian ini tidak melibatkan unsur-unsur yang membahayakan kepada 

individu/subyek sehingga tidak ada jaminan hukum untuk hal tersebut 

25. Penelitian ini telah mendapat persetujuan layak etik dari KEPK Universitas d. 

Soebandi Jember. 

26. Anda akan diberikan informasi apabila terjadi pelanggaran pelaksanaan 

protokol penelitian ini. 

27. Anda akan mendapatkan penjelasan tentang rancangan penelitian dan 

intervensi yang akan dilakukan hingga penelitian selesai. 

28. Semua informasi penting akan diungkapkan selama penelitian berlangsung dan 

anda berhak untuk menarik data/informasi selam penelitian berlangsung 

29. Penelitian ini tidak menggunakan hasil tes genetik dan informasi genetik 

keluarga. 

30. Penelitian ini tidak menggunakan catatan medis dan hasil laboratorium 

perawatan klinis milik anda. 

31. Penelitian ini tidak menggunakan catatan medis dan hasil laboratorium 

perawatan klinis milik anda, sehingga tidak diperlukan pengumpulan, 

penyimpanan, dan penggunaan bahan biologi. 
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32. Penelitian ini memberi semua responden intervensi yang sama dan apabila ada 

yang membutuhkan tentang informasi tentang kesehatan akan dijelaskan oleh 

peneliti, termasuk bila ada wanita usia subur. 

33. Penelitian ini hanya memberi semua responden intervensi yang sama dan 

apabila ada yang membutuhkan tentang informasi tentang kesehatan akan 

dijelaskan oleh peneliti, termasuk bila ada wanita hamil/menyusui 

34. Penelitian ini memberi semua responden intervensi yang sama dan apabila ada 

yang membutuhkan tentang informasi tentang kesehatan akan dijelaskan oleh 

peneliti, termasuk disitu bila ada individu yang pernah mengalami atau menjadi 

korban bencana. 

35. Penelitian ini tidak dilakukan secara online dan tidak menggunakan alat online 

atau digital. 

Saya berharap Saudara bersedia untuk menjadi wali responden dalam 

penelitian ini dimana anak saudara akan ikut serta dalam kegiatan yang terkait 

dengan penelitian. Setelah Saudara membaca maksud dan tujuan penelitian 

diatas maka saya mohon untuk mengisi nama dan tanda tangan dibawah ini. 

Saya setuju untuk ikut serta dalam penelitian ini.  

  

Nama   : _________________________________________  

 

Tanda tangan : _________________________________________  

Terimakasih atas kesediaan anda untuk ikut serta di dalam penelitian ini. 

Dengan hormat 

  Saksi             Peneliti 

        

 

_____________________    Afifa Yunike Prasasti 

       NIM. 19050002 
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LAMPIRAN 4 KUISIONER INVR  

Nomor Responden  : 

Nama Responden   : 

Tanggal Pemeriksaan  : 

 

 

  

No.  
Pertanyaan 

Nilai 

0 1 2 3 4 

1 Dalam 12 jam terakhir, saya muntah 

sebanyak ... kali? 

     

2 Dalam 12 jam terakhir, dari adanya 

rasa ingin muntah, saya merasakan 

rasa tidak nyaman yang...? 

     

3 Dalam 12 jam terakhir dari muntah-

muntah yang saya alami, saya 

merasakan rasa tidak nyaman 

     

4 Dalam 12 jam terakhir, saya merasa 

mual atau rasa tidak enak pada perut 

selama..? 

     

5 Dalam 12 jam terakhir, dari 

mual/tidak enak pada perut, saya 

merasakan rasa tidak nyaman yang..? 

     

6 Dalam 12 jam terakhir, tiap kali 

muntah, saya muntah sebanyak..? 

     

7 Dalam 12 jam terakhir, saa merasa 

mual atau rasa tidak enak pada perut 

sebanyak...kali? 

     

8 Dalam 12 jam terakhir, saya merasa 

ingin muntah namun tidak 

mengeluarkan apapun sebanyak... 

kali? 
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No. Keterangan 

1 

0 ( Tidak Muntah ) 

1 ( muntah terjadi 1-2 kali ) 

2 ( muntah terjadi 3-4 kali ) 

3 ( muntah terjadi 5-6 kali ) 

4 ( muntah terjadi 7x/lebih ) 

2 

0 ( Tidak mengalami, tidak terjadi perubahan )  

1 ( ringan, ditandai perubahan pada ibu, tampak lesu ) 

1 ( sedang, ditandai perubahan pada ibu, tampak lemah ) 

3 ( berat, ditandai perubahan pada ibu, tampak pucat ) 

4 ( parah, ditandai perubahan pada kondisi ibu, sangat lemah ) 

3  

0 ( Tidak mengalami perubahan kondisi pada ibu) 

  1 ( ringan, ditandai perubahan pada ibu, tampak lesu ) 

 2 ( sedang, ditandai perubahan pada ibu, tampak lemah ) 

 3 ( berat, ditandai perubahan pada ibu, tampak pucat ) 

 4 ( Tidak mengalami perubahan kondisi pada ibu) 

4 

0 ( Tidak mengalami, ditandai ibu tidak merasakan mual atau sakit) 

1 ( ibu merasakan mual atau sakit perut < 1 jam ) 

2 (  ibu merasakan mual atau sakit perut selama 2-3 jam ) 

3 (  ibu merasakan mual atau sakit perut selama 4-6 jam ) 

4 (  ibu merasakan mual atau sakit perut lebih dari 6 jam) 

5 

  0 (Tidak mengalami, ditandai denganjika ibu tidak terjadi perubahan 

kondisi pada dirinya) 

   1 ( Ringan, ditandai dengan perubahan  pada ibu, tampak lesu) 

2  ( Sedang, ditandai dengan perubahan pada ibu, tampak lemah ) 

   3 (  Berat, ditandai dengan wajahnya tampak pucat ) 

4 ( parah, ditandai dengan kondisi ibu, sangat lemah ) 
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Skoring INVR 

0: tidak mual muntah 

1-8: Mual muntah ringan 

9-16: Mual Muntah Sedang 

17-24: mual muntah berat 

25-32: mual muntah parah 

 

 

 

6 

 

 

0 ( ibu tidak mengeluarkan  apa-apa ) 

1 (  ibu mengeluarkan muntah     hampir ½gelas) 

2 (  ibu mengeluarkan muntah       sebanyak ½- 2 gelas ) 

3 (  ibu mengeluarkan muntah       sebanyak 2-3 gelas ) 

4 (  ibu mengeluarkan muntah sebanyak 3 gelas/lebih ) 

7 

0 (  Jika ibu tidak merasakan mual atau  sakit perut) 

1 ( jika ibu merasa mual atau sakit perut sebanyak 1-2 kali ) 

2 (  Jika ibu merasa mual atau sakit perut sebanyak 3-4 kali ) 

3 ( jika ibu merasa mual atau sakit perut sebanyak 5-6 kali ) 

4 (  Jika ibu merasa mual atau sakit perut sebanyak 7 kali atau lebih ) 

8 

0 ( jika ibu tidak merasakan mual dan tidak mengeluarkan apa-apa ) 

1 (  ibu mengalami mual muntah berat tanpa 

mengeluarkan apa apa sebanyak 1-2 kali ) 

2 (  Jika ibu mengalami muntah berat tanpa mengeluarkan apa apa 3-4 

kali ) 

3 ( jika ibu mengalami mual muntah berat tanpa mengeluarkan apa – apa ) 

4 (  ibu mengalami mual muntah berat  tanpa 

mengeluarkan apa-apa sebanyak 7 kali atau lebih ) 
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LAMPIRAN 5 SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada: 

Yth.Saudari Siti Maria Ulfa 

Di kelurahan Sumbersari  

Kecamatan Sumbersari 

Dengan hormat, 

Yang bertanda tangan di bawah ini adalah mahasiswi program Studi Ilmu 

Kebidanan Program Sarjana Universitas dr. Soebandi: 

Nama: Afifa Yunike Prasasti 

NIM: 19050002 

Akan melakukan penelitian tentang “Efektivitas Pemberian Aromaterapi Lemon 

Dan Relaksasi Kepada Ibu Hamil Trimester 1 Terhadap Emesis Gravidarum Di 

Puskesmas Sumbersari “ Maka saya mengharapkan bantuan saudari untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini dengan responden pada penelitian. 

Partisipasi saudari bersifat bebas artinya tanpa adanya sanksi apapun. Semua 

informasi dan data pribadi saudari atas penelitian ini tetap dirahasiakan oleh 

peneliti. 

Jika saudari bersedia menjadi responden dalam penelitian ini, saya mohon untuk 

menandatangani formulir persetujuan menjadi reponden. Demikian permohonan 

dari saya, atas kerjasama dan perhatiannya saya ucapkan terimakasih. 

 

 

Jember,26 Juli 2023 

                                                                                              Peneliti 

 

    (Afifa yunike Prasasti) 
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LAMPIRAN 6 SURAT PERSETUJUAN RESPONDEN 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Yang bertandatangan di bawah ini: 

Nama : Siti Maria Ulfa  

Usia : 32 Tahun 

Menyatakan bersedia menjadi subjek (responden) dalam penelitian yang 

dilakukan oleh mahasiswi Program Studi Ilmu kebidanan Program Sarjana 

Universitas dr.Soebandi yang bertanda dibawah ini: 

Nama : Afifa Yunike Prasasti 

NIM : 19050002 

Judul : Efektivitas Pemberian Aromaterapi Lemon Dan Relaksasi Kepada Ibu 

Hamil Trimester 1 Terhadap Emesis Gravidarum Di Puskesmas Sumbersari. 

Saya telah mendapatkan informasi tentang penelitian tersebut dan mengerti 

tujuan dari penelitian tersebut, demikian  pula kemungkinan manfaat dan risiko 

dari keikutsertaan saya. Saya telah mendapatkan kesempatan untuk bertanya dari 

seluruh pertanyaan saya yang telah dijawab sesuai dengan keadaan saya dan saya 

dapat memahami. 

Saya mengerti bahwa keikutsertaan saya ini adalah sukarela dan saya bebas 

untuk berhenti setiap saat, tanpa memberikan alasan apapun. Dengan 

menandatangani formulir ini, saya juga menjamin bahwa informasi yang saya 

berikan adalah benar. 

Jember,26 juli 2023 

                                                                                                         Responden 

 

(Siti Maria Ulfa)  
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LAMPIRAN 7 UJI ETIK 
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LAMPIRAN 8 PERMOHONAN PENELITIAN 

 

 

 

 



95 

 

LAMPIRAN 9 PERMOHONAN PENELITIAN BADAN KESATUAN 

BANGSA DAN POLITIK 
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LAMPIRAN 10 SURAT PERIJINAN DINAS KESEHATAN 
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LAMPIRAN 11 PERIJINAN PENELITIAN PUSKESMAS SUMBERSARI 
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LAMPIRAN 12 DOKUMENTASI PENELITIAN 
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LAMPIRAN 13 UJI ANALISA DATA 

1. Karakteristik Responden ibu hamil trimester 1 

 

usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 20-24 12 50,0 50,0 50,0 

25-29 7 29,2 29,2 79,2 

30-33 5 20,8 20,8 100,0 

Total 24 100,0 100,0  

 

 

status_gravida 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid primi gravida 13 54,2 54,2 54,2 

multi gravida 11 45,8 45,8 100,0 

Total 24 100,0 100,0  

 

 

pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid IRT 9 37,5 37,5 37,5 

wirasawta 8 33,3 33,3 70,8 

karyawan 7 29,2 29,2 100,0 

Total 24 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



102 

 

 

2. Uji Normalitas dan Homogenitas  

Case Processing Summary 

 

kelompok 

Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

hasil kelompok kontrol 6 100,0% 0 0,0% 6 100,0% 

aromaterapi lemon 6 100,0% 0 0,0% 6 100,0% 

relaksasi 6 100,0% 0 0,0% 6 100,0% 

aromaterapi lemon dan 

relaksasi 

6 100,0% 0 0,0% 6 100,0% 

 

Descriptives 

 
kelompok Statistic Std. Error 

hasil kelompok kontrol Mean 11,00 ,365 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 10,06  

Upper Bound 11,94  

5% Trimmed Mean 11,00  

Median 11,00  

Variance ,800  

Std. Deviation ,894  

Minimum 10  

Maximum 12  

Range 2  

Interquartile Range 2  

Skewness ,000 ,845 

Kurtosis -1,875 1,741 

aromaterapi lemon Mean 9,00 ,577 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 7,52  

Upper Bound 10,48  

5% Trimmed Mean 9,00  

Median 9,00  

Variance 2,000  

Std. Deviation 1,414  

Minimum 7  

Maximum 11  

Range 4  

Interquartile Range 3  
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Skewness ,000 ,845 

Kurtosis -,300 1,741 

relaksasi Mean 6,67 ,494 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 5,40  

Upper Bound 7,94  

5% Trimmed Mean 6,69  

Median 6,50  

Variance 1,467  

Std. Deviation 1,211  

Minimum 5  

Maximum 8  

Range 3  

Interquartile Range 2  

Skewness -,075 ,845 

Kurtosis -1,550 1,741 

aromaterapi lemon dan 

relaksasi 

Mean 9,33 ,882 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 7,07  

Upper Bound 11,60  

5% Trimmed Mean 9,26  

Median 9,00  

Variance 4,667  

Std. Deviation 2,160  

Minimum 7  

Maximum 13  

Range 6  

Interquartile Range 3  

Skewness ,965 ,845 

Kurtosis ,729 1,741 

 

Tests of Normality 

 

kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

hasil kelompok kontrol ,202 6 ,200* ,853 6 ,167 

aromaterapi lemon ,167 6 ,200* ,982 6 ,960 

relaksasi ,209 6 ,200* ,907 6 ,415 

aromaterapi lemon dan 

relaksasi 

,231 6 ,200* ,905 6 ,405 

*. This is a lower bound of the true significance. 
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a. Lilliefors Significance Correction 

 
                                  Homogeneous Subsets 
 

hasil 

Tukey HSDa   

kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

relaksasi 6 6,67  

aromaterapi lemon 6 9,00 9,00 

aromaterapi lemon dan relaksasi 6 
 

9,33 

kelompok kontrol 6  11,00 

Sig.  ,061 ,127 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000. 

 

3. Uji Analisa menggunakan One Way-Anova 

 

Descriptives 

hasil   

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minim

um 

Maxim

um 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kelompok kontrol 6 11,00 ,894 ,365 10,06 11,94 10 12 

aromaterapi lemon 6 9,00 1,414 ,577 7,52 10,48 7 11 

relaksasi 6 6,67 1,211 ,494 5,40 7,94 5 8 

aromaterapi lemon 

dan relaksasi 

6 9,33 2,160 ,882 7,07 11,60 7 13 

Total 24 9,00 2,106 ,430 8,11 9,89 5 13 

 

 

ANOVA 

hasil   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 57,333 3 19,111 8,557 ,001 

Within Groups 44,667 20 2,233   

Total 102,000 23    
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   hasil   

Tukey HSD   

(I) kelompok (J) kelompok 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kelompok kontrol aromaterapi lemon 2,000 ,863 ,127 -,41 4,41 

relaksasi 4,333* ,863 ,000 1,92 6,75 

aromaterapi lemon 

dan relaksasi 

1,667 ,863 ,247 -,75 4,08 

aromaterapi lemon kelompok kontrol -2,000 ,863 ,127 -4,41 ,41 

relaksasi 2,333 ,863 ,061 -,08 4,75 

aromaterapi lemon 

dan relaksasi 

-,333 ,863 ,980 -2,75 2,08 

relaksasi kelompok kontrol -4,333* ,863 ,000 -6,75 -1,92 

aromaterapi lemon -2,333 ,863 ,061 -4,75 ,08 

aromaterapi lemon 

dan relaksasi 

-2,667* ,863 ,027 -5,08 -,25 

aromaterapi lemon 

dan relaksasi 

kelompok kontrol -1,667 ,863 ,247 -4,08 ,75 

aromaterapi lemon ,333 ,863 ,980 -2,08 2,75 

relaksasi 2,667* ,863 ,027 ,25 5,08 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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4. Uji Analisa menggunakan Wilcoxon 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kelompok 24 2,50 1,142 1 4 

hasil 24 9,00 2,106 5 13 

 
 

Wilcoxon Signed Ranks Test 
 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

hasil - kelompok Negative Ranks 0a ,00 ,00 

Positive Ranks 24b 12,50 300,00 

Ties 0c   

Total 24   

a. hasil < kelompok 

b. hasil > kelompok 

c. hasil = kelompok 

 

 

Test Statisticsa 

 hasil - kelompok 

Z -4,292b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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LAMPIRAN 14 LEMBAR DATA RESPONDEN 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama  Kode Skor Emesis 

1 Ny. a 1 10 
 

2 Ny. e 1 12 

3 Ny. r 1 12 

4 Ny. a 1 11 

5 Ny. y 1 10 

6 Ny. s 1 11 

7 Ny. p 2 9 

8 Ny. i 2 9 

9 Ny. r 2 8 

10 Ny. p 2 7 

11 Ny. b 2 11 

12 Ny. s 2 10 

13 Ny. v 3 8 

14 Ny. d 3 8 

15 Ny. k 3 7 

16 Ny. e 3 10 

17 Ny. a 3 13 

18 Ny. o 3 10 

19 Ny. c 4 7 

20 Ny. t 4 6 

21 Ny. u 4 5 

22 Ny. w 4 8 

23 Ny. r 4 8 

24 Ny. i 4 6 
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LAMPIRAN 15 RIWAYAT HIDUP 
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